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| PENDAHULUAN

A. ANALISISSITUASI

Secara geografis, Kecamatan Cigedug terletak di Kaknung Cikuray
Kabupaten Garut. Kecamatan yang dikembangkan datayalh Kecamatan
Bayongbong pada tahun 2003 ini mencakup lima dakai Ypesa Cigedug, Sukahurip,
Sindangsari, Barusuda dan Cintanagara. Meskipualisebya Kecamatan Cigedug
merupakan wilayah Kecamatan Bayongbong, Kecamaiiasebenarnya lebih dekat
dengan Kecamatan Cikajang. Jarak tempuh dari posatabupaten Garut sekitar 30
km ke arah selatan.

Secara geografis, Kecamatan Cigedug terletak di Kaknung Cikuray
Kabupaten Garut. Kecamatan yang dikembangkan dalayah Kecamatan
Bayongbong pada tahun 2003 ini mencakup lima dakai Ypesa Cigedug, Sukahurip,
Sindangsari, Barusuda dan Cintanagara. Meskipualisenya Kecamatan Cigedug
merupakan wilayah Kecamatan Bayongbong, Kecamaiiagsebenarnya lebih dekat
dengan Kecamatan Cikajang. Jarak tempuh dari posatkabupaten Garut sekitar 30

km ke arah selatan.

1) Desa Barusuda

Desa Barusuda mempunyai luas daerah seluas 47Bdmaluas wilayah
tersebut sebagian besar berupa tegal/ladang yasmyla 444,240 ha dan sisanya
berupa pemukiman penduduk dan perkantoran pemkeriDsa ini termasuk tipologi
desa sekitar hutan.

Lokasi Desa Barusuda dari ibu kota kecamatan Qmedempunyai jarak
tempuh sekitar 5 km dengan waktu tempuh sekitagngah jam. Kendaraan yang
memfasilitasinya berupa kendaraan roda dua (ojegak tempuh Desa Barusuda dari
Kota Kabupaten Garut sekitar 29 km, dengan wakitoptdr satu jam, kendaraan
umum yang dapat digunakan berupa kendaraan benogheate Ketinggian Desa
Barusuda berada pada 1700 m dari permukaan lagaddrentang wilayah berbukit.

Jumlah penduduk Desa Barusuda sebanyak 7.527 deadmi atas 1869
kepala keluarga dengan jumlah laki-laki 3.781 orasten jumlah perempuan 3.646



orang. Mata pencaharian pokok penduduk Desa Bamuaddlah petani berjumlah
1716 orang, buruh tani sebanyak 614 orang, buralstsw812 orang, peternak
sebanyak 782 orang dan sisanya sebagai pegawai, mEggagang, montir, TNI, dan
penjahit.

Seluruh penduduk Desa Barusuda menganut agama, déa terdapat banyak
kegiatan keagamaan yang mendukungnya. Masyaralsat Barusuda cukup aktif
dalam lembaga kemasyarakatannya. Hal ini bisaatilifari organisasi yang berjalan
dengan lancar seperti organisasi PKK, organisasiuda yang terdapat pada setiap
rukun warganya, kegiatan majelis ta’lim, LKMD daminya.

2) Desa Cintanagara

Desa Cintanagara merupakan desa terluas dan tedbaenduduknya dari
kelima desa yang berada di Kecamatan Cigedug. Deaa Cintanagara adalah 649,7
Ha, yang terbagi ke dalam 15 rukun warga (RW). Hamgmua kampung (RW) di
desa ini letaknya menyebar, terpisah-pisah olebagerhan, ladang dan perkebunan.
Beberapa RW juga ada yang berada di sekitar kadargy Cikuray.

Secara geografis, keadaan wilayah Desa Cintanagidnragi menjadi dua tipe,
yang dibatasi oleh jalan kecamatan (Cicayur — Qiggdyaitu daerah sebelah Utara
yang secara geografis berada di daerah perbulkitskn Gunung Cikuray) dan daerah
sebelah Selatan yang merupakan daerah persawabampuKkg (Rukun Warga/RW)
yang berada di daerah Sebelah Utara, yaitu Kp. l9iuh, Kp. Siderang datar, Kp.
Siderang Legok, Kp. Cimalingping, Kp. Pabrik Lebakp. Parik Tonggoh, Kp.
Sukaresmi, Kp. Cibelendung, Kp. Sukamulya, dan Bglok. Sedangkan sisanya
berada di daerah Sebelah Selatan, yaitu Kp. Cic&urSituwangi, Kp. Babakan, Kp.
Nagara Cinta, dan Kp. Lio.

Jalan yang menghubungkan antarkampung, dan dampu@grkampung lain
ke kantor desa, yang terletak di Kp. Situwangiasgamum terbagi menjadi dua tipe,
yaitu jalan setapak dan jalan besar (lebar jalbildari 2 meter). Jalan Bsar yang ada
di desa Cintanagara terbagi menjadi 4 ruas, yaamrias saling berhubungan dan
melingkar mengelilingi wilayah desa. Jalan pertayagtu jalan kecamatan (Cicayur —
Cigedug) yang melintasi Kp. Jolok, Kp. Lio, Kp. @itangi, dan Kp. Cicayur.
Sedangkan jalan kedua vyaitu jalan Cicayur — Palgakg melintasi Kp. Cicayur, Kp.



Situ Kiruh, Kp. Pabrik Lebak, dan Kp. Pabrik Tongg&uas jalan ketiga mulai dari
Kp. Pabrik Tonggoh, Kp. Sukaresmi, hingga Kp. Gipelung. Ruas keempat mulai
dari Kp. Cibelendung hingga ke Daerah Kp. Negleefda Desa Sindangsari) dan
kemudian bertemu kembali dengan jalan Kecamatang®e kata lain, jalan yang
lebih banyak digunakan untuk menghubungkan antampkag adalah jalan setapak.
Walaupun demikian jalan setapak tersebut kebanyalegrat dilalui dengan motor
(ojeg).

Salah satu unsur yang mewarnai eksistensi suatuikitels masyarakat adalah
kebudayaan. Kebudayaan masyarakat menggambarkaktee@stik suatu masyarakat.
Seperti halnya daerah lain yang tergolong sebag@hdpedesaan, desa Cintanagara
masih tergolong desa yang kuat memegang tradislaygumasyarakat yang sampai
saat ini masih dipertahankan adalah budaya gotoggng. Hal ini dikarenakan
adanya anggapan bahwa diantara warga saling megegarsgbagai dulur (kerabat),
sehingga ikatan emosional diantara warga sanggjitin

Nuansa pendidikan Islam sangat kental mewarnadiyphn masyarakat desa
Cintanagara. Di Setiap kampung, setiap minggunlzh tmemiliki jadwal pengajian
rutin mingguan. Sehingga bila bila dihitung, hangatiap hari ada jadwal pengajian di
Desa Cintanagara. Aktifitas pengajian ini biasadyaulai dari ba’da Dzuhur (kira-
kira pkl. 13.00 WIB). Acara pengajian ini, selaiabagai sarana pendidikan untuk
warga masyarakat, juga digunakan sebagai wahargkpersilaturahmi antar warga
masyarakat dan sekaligus sebagai penyegaran rehaga setelah beraktifitas selama
satu minggu.

Penyebaran Keluarga sejahtera yang ada di Cintemagamemang tidak
merata. Tingkat keadaan ekonomi di daerah-daenaértsd.io, Situwangi, Cicayur,
Situkiruh, dan sekitarnya sudah banyak yang tergploenengah, atau sudah banyak
masuk kategori Keluarga Sejahtera 3 ataupun Segal¥ePlus. sedangkan daerah-
daerah Pabrik, Cibelendung, dan sekitarnya lebihydla keluarga yang masuk
kategori Keluarga Sejahtera 1 dan 2. Hal ini bégh akibat faktor geografis, sehingga
proses pembangunan tidak merata.

Dari segi pendidikan formal, tingkat pendidikan geduk Desa Cintanagara
masih tergolong rendah. Berdasarkan Laporan SisRendataan Profil Desa

Cintanagara tahun 2005 didapat data, dari 7.488ygvanduduk, 200 orang penduduk



buta huruf, 150 orang penduduk (di luar usia séRaidak tamat SD, 400 orang tamat
SD/Sederajat, 150 orang tamat SLTP/Sederajat, &dgaiamat SLTA/Sederajat, dan
hanya 5 orang saja yang tamat S-1.

3) Desa Cigedug

Keadaan letak geografi desa Cigedug berada diansmbelah utara desa
Sukahurip, sebelah selatan desa Barasuda, selmlahdesa Mekarsari dan sebelah
timur gunung Cikuray. Luas desa Cigedug = 1.1381atlengan kondisi geografisnya
antara lain: ketinggian tanah dari permukaan la2f9 m, banyaknya curah hujan 40
mm/tahun, topografi (daratan rendah, tinggi, panfaesa Cigedug termasuk daerah
dataran tinggi. Suhu udara rata-rata 18 %28

Selain itu orbitasi (jarak dari pusat pemerintatiasa/kelurahan) desa Cigedug
berdekatan dengan kecamatan Cigedug. Sedangk&rdgiabukota kabupaten/ kota
adalah 30 km, jarak dari ibukota propinsi 88 km gaak dari ibukota negara adalah
210 km.

Penduduk desa Cigedug seluruhnya berjumlah 8.968. jSebagian besar
penduduk di desa Cigedug Kecamatan Cigedug berpsateaharian sebagai petani
atau buruh tani. Ini terlihat dari kondisi atau ¢#&an geografis alam yang dekat
dengan pegunungan, yang memungkinkan mereka mentddsa untuk bertani atau
bercocok tanam.

Sebagian besar masyarakat desa Cigedug cenderuaggkpeduli terhadap
pendidikan, dalam hal ini pendidikan formal. Inrliteat dari fakta lapangan bahwa
tingkat pendidikan mereka sangat rendah. Sebagiaarkdari mereka hanya tamatan
SD, bahkan ada pula yang tidak pernah mengenyagkbaekolah sama sekali. Saat
ini, adanya program-program pemerintah di bidangdpikan memberikan kemajua
pada kondisi pendidikan desa Cigedug.

Mayoritas latar belakang pendidikan masyarakat @égedug ditambah budaya
masyarakat yang religius, membuat desa ini memadat pesantren di Kabupaten
Garut. Masyarakat desa Cicedug cenderung kuramgpeatulikan pendidikan formal
dengan alasan kesulitan ekonomi. Penghasilan nastadengan mata pencaharian

tani dan buruh tani kurang dari Rp 10.000/ hariaiNiersebut hanya cukup untuk



kebutuhan makan sehari-hari, sehingga mereka tidakpu membiayai sekolah anak-
anak mereka.

Selain dari segi ekonomi, kurangnya kepedulian axadat terhadap pendidikan
formal juga dipengaruhi oleh pola fikir mereka. [Bgiga walaupun beberapa tahun ini
pemerintah memberikan bantuan berupa dana BOSK tk perubahan yang

signifikan terhadap kepedulian mereka.

4) Desa Sukahurip

Desa Sukahurip merupakan salah satu desa yangpldiradwah pemerintahan
kecamatan Cigedug. Sebuah desa yang berlatar §isodgagan medan yang cukup
sulit. Desa yang luasnya 421,5 Ha ini memiliki rgdimgkup alam yang dikelilingi
oleh dua gunung besar, yaitu gunung Cikuray danimggifPapandayan.

Desa yang memiliki ketinggian 1.230 meter di atasnmukaan laut ini
memiliki keunikan dalam kondisi suhu udara ratar&ila siang hari, suhu udara bisa
mencapai angka 20C, sedangkan untuk malam hari hingga menjeland, satu
udara rata-rata bisa mencapai angka 15€l Dari gambaran tersebut, dapat kita lihat
bagaimana keadaan suhu yang ada di desa Sukabas@.sejuk nan dingin ini dalam
keadaan normal diperkirakan memiliki curah hujanatis 2,4mm/thn. Memasuki
musim-musim kemarau seperti sekarang ini, curaarhiignya berkisar 0,4mm/thn.

Orbitasi atau jarak dari pusat pemerintahan ke &esahurip bila diukur dari
orbitasi pemerintahan kecamatan, kabupaten daningiowmencakup jarak dari
pemerintahan kecamatan sejauh 250 meter dan garakbu Kota Kabupaten/Kota
sejauh 29 km.

Faktor geografis seperti ini membuat desa Sukahtaipilang cukup sulit
untuk dijangkau. Ditambah lagi dengan kondisi saraansportasi (jalan) yang tidak
sesuai dengan standar rata-rata untuk ukuran jedbapaten, sehingga tak dapat
dipungkiri bahwa, hal tersebut akan berpengarularbeshadap faktor-faktor hidup
yang lain, khususnya terhadap bidang pendidikan.

Faktor geografis yang dikelilingi oleh gunung sestauktur tanah yang subur,
berpengaruh besar terhadap kondisi penduduk désd&ip yang mayoritas (98,5%)

bermata pencaharian sebagai buruh tani.
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Berdasarkan pengamatan, keadaan sekolah-sekolglaglardi desa Sukahurip
terbilang cukup memprihatinkan. Banyak bagian-bagiakolah yang belum masuk
dalam kategori baik. Sisi-sisi bangunan sebagiaarbrisak ringan dan rusak berat.
Salah satu sekolah yang masuk dalam kategori tdrsetalah SDN Sukahurip 1l.
Kelas yang digunakan untuk belajar hanya terdiri daruangan. Ada dua ruangan
yang digunakan untuk dua kelas (digabungkan). Bggga dengan MI Nurul Islam.
Ruangan kelas yang ada hanya 4 bagian, termasuigamiekantor. Ada beberapa
ruangan yang digabungkan menjadi dua kelas. Sedangkuk SDN Sukahurip | saat
ini sedang membangun beberapa ruangan baru.

Untuk SMP, berhubung sekolah tersebut masih blaanu(berdiri 3 tahun),
maka pihak sekolah berinisiatif untuk menggunakamglonan SD dalam waktu
sementara. Artinya ada pergantian jam sekolah ar8& dengan SMP. Namun saat
ini, insan pendidikan yang ada telah menyiapkaradabntuk pembangunan unit
sekolah baru yang akan segera dilaksanakan dal&io dekat.

Faktor-faktor di atas tak dapat dipungkiri akanngebabkan situasi belajar
menjadi kurang nyaman. Dalam situasi seperti yaslght digambarkan, pihak
pemerintah daerah, yang dalam hal ini departemedigi&an, harus cepat tanggap

dalam menyelesaikan masalah tersebut.

5) Sindangsari

Desa Sindangsari merupakan sebuah desa yang tabriarea sawah seluas
55,40 ha, ladang seluas 38.870 ha, pemukiman sétud54,1 ha dan hutan lindung
seluas 202 ha. Tipologi desa ini adalah desa sdkitian. Jarak Desa Sindangsari ke
Ibukota Kecamatan Cigedug adalah sejauh 2,5 kmadaknya ke Ibukota Kabupaten
Garut adalah sejauh 25 km. Curah hujan Desa Sisdangdalah 1800 mm per
tahunnya dengan suhu rata-rata sebesar 67,5 °@giTiDesa Sindangsari dari
permukaan laut adalah 120m dengan bentang wilagddukit.

Jumlah penduduk yang tinggal di Desa Sindangsalahdsebanyak 5.549
jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 2.786 omdang perempuan sebanyak 2.763
orang yang semuanya beragama Islam. Adapun matahpmman utama penduduk

desa ini adalah sebagai buruh tani (1.653 orareggrpak (1.524 orang), petani (821

11



orang), pengrajin (107 orang), pedagang (101 orabgjuh/swasta (74 orang),
pegawai negeri (51 orang) dan montir (3 orang).

Kelembagaan ekonomi yang terdapat di Desa Sindangsdiri dari 3 unit
industri kerajinan dengan tenaga kerja sebanyakoB28g, 21 unit industri makanan
yang memiliki tenaga kerja sebanyak 112 orang, if industri alat pertanian yang
memiliki tenaga kerja sebanyak 170 orang. Selaintérdapat juga 4 unit usaha
peternakan dengan tenaga kerja sebanyak 817 dramgt usaha perkebunan dengan
tenaga kerja sebanyak 112 orang, dan 3 unit kelemjmopan pinjam dengan jumlah
anggota sebanyak 120 orang.

Lembaga kependidikan yang terdapat di Desa Sindainigsdiri dari Sekolah
Dasar yang berstatus Negeri sebanyak 4 unit yamiaju muridnya sebanyak 1025
anak secara keseluruhan dan guru sebanyak 21 oBatgn Sekolah Dasar, juga
terdapat 7 unit Lembaga Pendidikan Keagamaan dejugalah Pengajar (Ustadz)
sebanyak 21 orang dan peserta didik sebanyak br&ng.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Salah satu tujuan pendidikan Indonesia sebagairgang tecantum dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah untulcemiarskan kehidupan
bangsa. Hal ini berarti semua elemen dan lapisasyamakat mempunyai tanggung
jawab yang sama untuk mendukung dan mensukseskidstugpan pendidikan bangsa
Indonesia. Hal ini juga ditegaskan secara lebibi tagi dalam BAB Xll pasal 31 yang
menyebutkan bahwa: (1) setiap warga Negara berlaidapat pendidikan dan (2)
setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dadan pemerintah wajib
membiayainya.

Berdasarkan hal-hal diatas maka, sudah sangat jesdmva pendidikan
merupakan suatu keharusan bagi rakyat Indonesitatea pendidikan tingkat dasar
yang berlangsung selama sembilan tahun. Di Indarsssidiri, program wajib belajar
pendidikan dasar sembilan tahun (Wajar Dikdas Slambirahun) telah lama
dicanangkan semenjak masa pemerintahan Orde Baograbh Wajar Dikdas ini
adalah program yang mewajibkan setiap anak untukgemyam pendidikan dasar
selama sembilan tahun , yaitu enam tahun di sekddahr dan tiga tahun di sekolah

lanjutan pertama.
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Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukamk umencetak kader-
kader penerus bangsa yang memiliki potensi tinggikumenjalankan roda kehidupan
berbangsa seterusnya. Jika kita lihat dengan suuidga alam yang dimiliki oleh
bangsa Indonesia, maka dibutuhkan orang-orang gardps dan professional untuk
mengolahnya demi kemajuan bangsa Indonesia. Oledn&aitu Program Wajar
Dikdas Sembilan Tahun diharapkan mempu untuk mandeagtertinggalan bangsa
Indonesia dalam bidang pendidikan.

Sasaran Wajar sembilan tahun menurut Rencana Pgoren Jangka
Menengah Nasional ( RPJMN) (PPNo. 7 tahun 2005)ahdanencapai Angka
Partisipasi Kasar (APK) 94 % dengan siswa kelackTRsdari 3,67 juta tahun ajaran
2004/ 2005 menjadi 4,04 juta tahun 20009.

Sasaran Wajar 9 tahun menurut Direktorat SMP Dirpdedikdasmen
Depdiknas adalah mencapai APK 95 % tahun 2008/,288@rti sekitar 1,9 juta anak
harus terlayani di SLTP. Sedangkan APK tahun 200% Imencapai 85,22 % berarti
ada selisih 9,78 % dan harus dicapai dalam 3 tdeagan mencapai rerata APK 3,26
% per tahun. Sedangkan APK SLTP tahun 2006 diteagetebesar 89,83 % dengan
kenaikan 4,64 %. Berarti 526000 anak uisa 13 -ah&rt harus tertampung di jenjang
SLTP atau sederajat.

Untuk mencapai APK 95 % tahun 2008/ 2009, secasional tahun 2005
dihadapkan pada kenyataan bahwa terdapat 154 kebugialndonesia yang APK —
nyamasih di bawah 85,22 % dan angka absolut yaggiti

Berdasarkan pengalaman tahun 2003 — 2004, khusues Barat , terdapat 4
faktor utama penyebab rendahnya pencapaian APKA®M SMP yakni: Pertama,
rendahnya jumlah anak tidak/ belum sekolah darudega tidak mampu; kedua,
rendahnya angka melanjutkan sekolah karena faktoroeni; ketiga, tingginya angka
DO siswa karena faktor ekonomi, dan keempat, remgaldaya tampung sekolah.
Oleh karena itu, penuntasan Wajar sebilan tahuPrabinsi Jawa Barat memerlukan
gerakan masarakat yang melibatkan semua komponegsyama&at termasuk
pemerintah perguruan tinggi

Khusus Jawa Barat, Pemda sudah melakukan beberagaam srategis,
berupa beasiswa untuk anak keluarga tidak mampalmé&lartu Bebas Biaya Sekolah

(KBBS), pembangunan Ruang Kelas Baru (RKB), reiltabilberat ruang kelas SMP/
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MTs, pengembangan WSMP Terbuka, SD dan SMP, permabandJnit Sekolah baru
(USB), pengembangan Unit Sekolah Baru (USB) darmg@ebangan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) untuk menyelenggarakajakaket B.

Pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi
diartikan sebagai pengamalan ilmu pengetahuan e&nologi yang dilakukan
perguruan tinggi secara melembaga melalui metoda&ahl langsung kepada
masyarakat yang membutuhkannya, dalam upaya messkads pembangunan dan
mengembangkan manusia pembangunan.

Budaya pendidikan dalam hal ini diartikan sebagai pandangan masgarak
terhadap dunia pendidikan. Seperti halnya anggapggapan tentang penting atau
tidaknya dunia pendidikan.

Kesadaran masyarakat akan pentingnya dunia peadidikngat menentukan
perubahan bangsa ke arah yang lebih maju. Sejakribga negara ini, persoalan
pemberdayaan bangsa melalui pendidikan nasiorat tekenjadi bagian penting dan
cita-cita para pendiri negara ini.

Teori yang digunakan dalam pemecahan dan pembalmsaalah dalam
makalah ini diambil dari beberapa sumber yang sedelagan tema permasalahan.
Teori yang dipakai di antaranydndang-undang No. 20 tahun 2003 tentangSstem
Pendidikan Nasional, Reflekss dan Reformasi Pendidikan di Indonesia Memasuki
Milenium Il (Suyanto & Hasyim, 2000), “Menyikapi Era GlobasaMeningkatkan
Mutu Sumber Daya Manusia” (Anwar, 1999), “Kesejadm Guru” (Shofyanis,
1999), “Pokok-pokok Pikiran: Membangun Pendidikaasidnal Menuju Indonesia
Baru” (Tim Perumus Pendidikan, 2000)

Era globalisasi dipandang sebagai suatu prosedgisan yang pergerakannya
meliputi tiga dimensi kehidupan yaipgrtama terciptanya arena kehidupan ekonomi.
Dalam arena ekonomi, proses globalisasi akan megapehi pengaturan-pengaturan
sosial pada proses produksi, pertukaran, distridasi konsumsi baik barang maupun
jasa. Kedua, tercipta arena politik, pada proses globalis&sinamengekspresikan
dirinya dalam pengaturan sosial berkenaan dengasekdrasi dan aplikasi kekuasaan.
Ketiga, dalam arena kebudayaan proses globalisasi berkdéagan pertukaran dan
ekspresi symbol mengenai fakta, pengertian, kepaerg selera, dan nilai-nilai
(Anwar, 1999: 9)
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Seiring dengan perubahan dan perkembangan tataeameriptahan di
Indonesia, dunia pendidikan pun tak luput dari imbeformasi. Kata reformasi kini
merupakan istilah yang amat populer pada masas krasig dialami bangsa Indonesia.
Reformasi menjadi kunci dalam membenahi seluruangat hidup berbangsa dan
bernegara di tanah air tercinta ini. Berbicara neeag reformasi pendidikan dalam
menyongsong era globalisasi dan perdagangan biasjat banyak substansi yang
membutuhkan jawaban yang nyata berupa aksi datiaetemen bangsa ini.

Setelah melaksanakan program wajib belajar perahdilasar (wajar dikdas) 6
tahun, di era reformasi ini pemerintah melaksangkagram wajar dikdas 9 tahun.
Berbagai upaya dilaksanakan agar anak usia 13tahli dapat mengenyam bangku
sekolah sampai SMP atau sederajat.

Dalam menyongsong peradaban global, masyarakat likienpperan yang
sangat besar dalam mengkondisikan dan menciptakasalsa pendidikan yang
kondusif. Dengan kondisi negara kita yang lagi dewg, dituntut peran serta
masyarakat untuk bangkit membangun kembali negerdiawali dengan penataan
dunia pendidikan.

Dewasa ini masyarakat dilibatkan langsung dalamadpendidikan. Hal ini
terbukti dengan diperkenalkannya istildbwan sekolah atau komite sekolah, yang
anggotanya di antaranya melibatkan para tokoh malsga Sehingga masyarakat
dituntut secara langsung untuk memikirkan nasibadpandidikan serta berperan aktif
dengan pihak sekolah menciptakan kondisi yang daeaiunjang dan meningkatkan
kualitas pendidikan di negeri ini.

Pemerintah masih terus mengusahakan untuk menumbuldesadaran
masyarakat betapa pentingnya pendidikan. Salalpsagmam yang dilaksanakan yaitu
dengan pendidikan dasar sembilan tahun, yang ditunjang dengan penyaluran
keringanan biaya pendidikan berupa beasiswa, wataamasih belum memadai.

Pendidikan dasar sembilan tahun dalam hal iniikartbahwa setiap anak usia
sekolah 7 sampai dengan 15 tahun diwajibkan untekgenyam pendidikan selama
sembilan tahun, yaitu di bangku sekolah dasar @ntattan di sekolah menengah
pertama tiga tahun.

Peran masyarakat dalam menunjang terlaksananyansiséndidikan di era

globalisasi, di antaranya:
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C.

Memberi dukungan yang positif kepada pihak sekalatam penyelenggaraan
pendidikan.

Berperan aktif dalam pembentukan budi pekerti aaradk usia sekolah, agar
terhindar dari minuman keras dan obat-obatan tartar

Menjadi filter masuknya budaya dari luar yang tidakuai dengan budaya bangsa.

IDENTIFIKASI DAN PERUMUSAN MASALAH
Sesuai dengan apa yang dikemukakan dalam analisigsis masyarakat

Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut, maka masalahkthagang ditemukan dapat

diidentifikasi sebagai berikut:

a.
b.

Pada umumnya anak usia 13-15 tahun mayoritas bdgiuk di bangku SMP.
Keadaan ekonomi masyarakat relatif golongan mererga bawah, sehingga
biaya pendidikan dianggap berat.

Budaya pendidikan dalam hal kesadaran akan pernytngpendidikan di
masyarakat relatif masih rendah sehingga kurangmavasi terhadap anak untuk
melanjutkan sekolah.

Secara geografis, lima desa di kecamatan Cigedtakniga berjauhan dan
menyebar sampai ke pelosok lereng dan kaki gunukgr&y sehingga letak
sekolah menjadi kendala bagi anak untuk sekolah.

Masih sangat kurangnya SMP/sederajat di kecamaiarBampai saat ini baru
memiliki satu SMP negeri (belum mempunyai bangursamdiri) dan satu
madrasah tsanawiyah swasta.

Dari identaifikasi masalah-masalah yang berkaitaengdn program

peningkatan IPM yang berbasis wajar dikdas 9 takunKecamatan Cigedug

Kabupaten Garut, maka masalah-masalah tersebut dapamuskan dalam bentuk

pertanyaan sebagai berikut.

a.

Upaya apakah yang dapat dilaksanakan untuk megjanak usia 13-15 tahun di
Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut agar dapat neskant belajar 9 tahun?
Program apa yang dapat dilaksanakan untuk meriaganeban ekonomi
masyarakat di Kecamatan Cigedug Kabupaten Garutinggd dapat

menyekolahkan anak-anaknya sampai tuntas belagdm?
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c. Bagaimanakah meningkatkan kesadaran budaya peadidiknasyarakat
Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut agar dapat mendukrogram wajar
dikdas 9 tahun?

d. Upaya apa yang dapat dilakukan agar di Kecamatgeddg Kabupaten Garut
dapat memiliki SMP yang secara geografis letaknsategis dapat dijangkau dari

seluruh pelosok masyarakat Cigedug.
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Il TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

B. TUJUAN KEGIATAN

Tujuan kegiatan pengabdian pada masyarakat inaladattuk meningkatkan

IPM (indeks pembangunan manusia) Provinsi Jawa tBpemla umumnya dan

peningkatan kesadaran budaya pendidikan masyafakaimatan Cigedug Kabupaten

Garut pada khususnya. Fokus kegiatan pengabdiantgentegrasi dalam kuliah kerja

nyata berbasis wajib belajar pendidikan dasar @rtahi yaitu untuk:

b.

Mengadakan pemetaan potensi pendidikan untuk niegjanak usia 13-15 tahun
di Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut agar dapaim&skan belajar 9 tahun.
Mengupayakan program beasiswa untuk anak sekolatk umeringankan beban
ekonomi masyarakat di Kecamatan Cigedug KabupatarutGsehingga dapat
menyekolahkan anak-anaknya sampai tuntas bel&pdmu®.

Meningkatkan kesadaran budaya pendidikan masyardkaimatan Cigedug
Kabupaten Garut agar dapat mendukung program wijdas 9 tahun.
Mengupayakan koordinasi dengan instansi terkaitr agakecamatan Cigedug
Kabupaten Garut dapat memiliki SMP yang secara rgéisgletaknya strategis

dapat dijangkau dari seluruh pelosok masyarakagdCig.

MANFAAT KEGIATAN
Sesuai dengan tujuan dan fokus kegiatan di atasfaaiayang dapat dipetik

dari kegiatan pengabdian ini di antaranya

a.
b.

Membantu pemetaan pengembangan potensi pendidilkeatdmatan Cigedug.
Meningkatkan IPM dalam bidang pendidikan di KecamaCigedug Kabupaten
Garut pada khususnya dan di Jawa Barat pada umumnya

Timbulnya kesadaran dan motivasi bagi orang tuandasyarakt akan pentingnya
pendidikan dasar 9 tahun untuk meningkatkan tardfigh dan kesejahteraan
keluarga.

Membantu institusi pendidikan dalam hal ini UPTDnéidikan Kecamatan
Cigedug dalam menumbuhkan kesadaran masyarakatpakaingnya pendidikan
dasar.

Berdirinya unit sekolah baru (USB) untuk SMP yamgeasa geografis strategis

untuk masyarakat Kecamatan Cigedug.
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11 PELAKSANAAN KEGIATAN

G. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH
Sesuai dengan analisis situasi, identifikasi masdan rumusan masalah di
atas, alternatif pemecahan masalah yang dilaksarthlentaranya:

a. Mengadakan kegiatan pemetaan anak usia sekolalamémgan untuk menjaring
dan menggiring mereka supaya termotivasi mengiguigram wajar dikdas 9
tahun.

b. Mengadakan kegiatan seminar sehari tentang periangkkesadaran budaya
pendidikan masyarakat Kecamatan Cigedug.

c. Pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 tahun di tindgxsé dan kecamatan.

d. Mengidentifikasi permasalahan dan faktor penyelkabydknya anak usia sekolah
pendidikan dasar yang putus sekolah dan atau sielaidah.

e. Membantu penyaluran program beasiswa atau subsidi gemerintah dalam

bidang pendidikan supaya tepat sasaran.

H. KHALAYAK SASARAN ANTARA YANG STRATEGIS
Khalayak sasaran antara yang strategis dalam kegipengabdian yang
terintegrasi dengan kegiatan KKN ini yaitu.
a. Anak usia sekolah yang berusia 7 — 15 tahun yalad sekolah.
b. Anak usia sekolah yang berusia 7 — 15 tahun yaragheli pondok pesantren.
c. Anak usia sekolah yang berusia 7 — 15 tahun yawnigilddi bangku sekolah SD
dan SMP atau sederajat.
d. Anak sekolah kelas 6 SD
e. Instansi pendidikan, aparat desa, tokoh masyarakganisasi kepemudaan, dan
tim penggerak PKK se-Kecamatan Cigedug KabupateatGa
Dasar pemilihan khalayak sasaran di atas dengammpangan efektifnya
kegiatan KKN dalam rangka peningkatan kesadararayaugendidikan masyarakat
Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut dalam hal pesamtavajar dikdas 9 tahun.
Difokuskannya kegiatan ini untuk menjaring anak ausi3-15 tahun dengan
pertimbangan bahwa usia inilah yang menjadi sasaiama agar memiliki kesadaran
dan motivasi untuk sekolah dan mensukseskan progmgar dikdas 9 tahun. Instansi
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pendidikan dalam hal ini mulai dari UPTD Pendidikéecamatan sampai guru-guru
menjadi sasaran agar lebih optimal menciptakan isogyeng mempunyai daya tarik
untuk memikat anak usia sekolah melanjutkan pekadiminimal sampai usia 15
tahun. Sedangkan, tokoh masyarakat, organisasikegsan, dan tim penggerak PKK
se-Kecamatan Cigedug dijadikan sasaran kegiatannaenni agar tumbuh dan
berkembangnya kesadaran betapa pentingnya pendidd@g masa depan anak-anak
di lingkungan masyarakat Cigedug, minimal anak tapenuntaskan wajar dikdas 9
tahun, karena lingkungan masyarakatlah yang sastgategis dijadikan sasaran
tumbuhnya budaya pendidikan yang kondusif untuk sukseskan program wajar
dikdas 9 tahun.

I. KETERKAITAN
Dalam kegiatan pengabdian ini melibatkan beberapansi/lembaga di
antaranya:

a. Lembaga Pengabdian pada Masyarakat UPI, dalammhaldlibatkan mahasiswa
KKN UPI yang ditempatkan seluruh Kecamatan Cigeglagg tersebar di lima
desa. Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan initaera dalam hal pemetaan
potensi pendidikan dan peningkatan kesadaran seetaberi motivasi kepada
anak-anak usia sekolah 13-15 tahun dan kepada ra&ayaekitar kecamatan.

b. UPTD Pendidikan Kecamatan Cigedug berperan sebaibak penyelenggara
pendidikan sekaligus dijadikan pihak koordinasi damsultasi tentang potensi
pendidikan di Kecamatan Cigedug.

c. Aparat desa, tokoh masyarakat, organisasi kepemudaa tim penggerak PKK
se-Kecamatan Cigedug, berperan sebagai ujung tordbd&pangan memberi

pencerahan kepada anggota masyarakatnya betapragpgatpendidikan.

J. METODE KEGIATAN
Metode kegiatan yang digunakan dalam kegiatan feliga kepada
masyarakat di Kecamatan Cigedug Kabupaten Garutifokuskan pada program
penuntasan wajar dikdas 9 tahun. Metode yang digumdi antaranya:
a. Metode pendidikan pada masyarakat, dalam hal imyelenggarakan kegiatan
seminar peningkatan kesadaran budaya pendidikanyams&st Kecamatan

Cigedug Kabupaten Garut.
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b.

K.

Metode pengembangan wilayah, dalam hal ini mengadgkemetaan potensi
pendidikan di Kecamatan Cigedug Kabupaten Garuku$dkhalayak sasaran
dalam kegiatan pemetaaan ini yaitu menjaring ansla U3-15 tahun agar
menuntaskan wajar dikdas 9 tahun. Selain itu, neefpeinetaan ini digunakan
untuk mengidentifikasi permasalahan yang berkembdngmasyarakat yang
menghambat program wajar dikdas 9 tahun.

Metode kegiatan kuliah kerja nyata. Metode ini misgikan dengan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Jadi metode kulrghriygata ini difokuskan pada
program penuntasan wajib belajar pendidikan dasarbdan tahun. Mahasiswa
sebagai peserta KKN ini difokuskan membantu kegiapemetaan potensi
pendidikan dan kegiatan seminar peningkatan kesada&udaya pendidikan
masyarakat Kecamatan Cigedug Kabupaten Garut Selggaga penuntasan wajar
dikdas 9 tahun.

EVALUASI KEGIATAN
Rancangan evaluasi yang digunakan dalam kegiatamgapdian pada

masyarakat ini yaitu angket pemetaan potensi p&afidmasyarakat Kecamatan

Cigedug Kabupaten Garut. Angket ini memuat data gEmasalahan yang dihadapi

penduduk usia 13-15 tahun dalam penuntasan w#jdasi® tahun (angket terlampir).

L.

WAKTU PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan sejak tand@alJuli 2006 sampai

dengan 20 Agustus 2006, bertempat di seluruh Ketzam@igedug (yang meliputi

Desa Cigedug, Sukahurip, Sindangsari, Barusud&dd@anagara) Kabupaten Garut.

Kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah

No. Waktu JenisKegiatan Tempat Pelaksana
1. | 18 Juli 2006/ Pemberangkatan ke lokasi UPI-CigeduDPL dan
Mahasiswa
KKN
2. | 19-20 Juli | Sosialisasi program KKN Desa Cigedug,| DPL dan
2006 Wajar Dikdas 9 tahun Sukahurip, Mahasiswa
Sindangsari, | KKN
Barusuda dan
Cintanagara.
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3. 21 Juli — 05| Pemetaan Wajar Dikdas 9 | Desa Cigedug, DPL dan
Agustus tahun Sukahurip, Mahasiswa
2006 Sindangsari, | KKN

Barusuda dan
Cintanagara.

4. 11 Agustus | Seminar dan Lokakarya Aula DPL,

2006 tentang Peningkatan Kecamatan Mahasiswa
Kesadaran Budaya Cigedug KKN dan
Pendidikan Masyarakat Kec instansi terkait
Cigedug

5. 13-19 Evaluasi program Lokasi KKN DPL dan
Agustus Mahasiswa
2006 KKN

6. | 19-20 Persiapan pulang dari lokasi Cigedug-UPI DPL dan
Agustus KKN Mahasiswa
2006 KKN

G.HASIL KEGIATAN
1) Seminar dan Lokakarya

Kegiatan Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kesaddwalaya Pendidikan
Masyarakat di Kecamatan Cigedug Kabupaten Garutilmksanakan pada hari Jumat
tanggal 11 Agustus 2006. Selain kegiatan seminarlaleakarya tingkat kecamatan,
untuk menumbuhkan kesadaran budaya pendidikanksdib@kan pula lokakarya
tingkat desa di seluruh desa di kecamatan Cigedug.

Kegiatan lokakarya tingkat Desa Barusuda dilaksamagada tanggal 10
Agustus 2006. Kegiatan lokakarya di Desa Barusndadrtujuan untuk menemukan
solusi bersama guna penuntasan Wajar Dikdas Semiallaun dan untuk membentuk
Satuan Tugas (SATGAS) Wajar Dikdas Sembilan Tahun.

Kegiatan seminar dan lokakarya tingkat kecamatedilmadiri kurang lebih 22
peserta utusan se-Kecamatan Cigedug dari jumlalruelpeserta yang diundang
sebanyak 50 orang. Sedikitnya jumlah peserta yaamjr hdapat terlihat memang
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnyadgerd

Pemateri dan narasumber dalam kegiatan seminalokiakarya ini yaitu dua
orang DPL (Hernawan, S.Pd. dan Fajri Nur Yusuf,dS.®M.Pd.) dan dua orang
mahasiswa KKN (Cecep Ernanto dan Agus).

Dalam kegiatan ini dikemukakan beberapa permasalédraang pentingnya

dunia pendidikan serta temuan-temuan hasil pem&t&gar Dikdas 9 tahun.
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2) Pemetaan (Mapping) Wajar Dikdas 9 Tahun
Kegiatan pemetaan (maping) wajar Dikdas 9 tahunditaksanakan dari
tanggal 21 Juli 2006 sampai dengan 05 Agustus 2BO6kut kami sampaikan hasil

kegiatan mapping tersebut di bawah ini.

a) Mapping Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Barusuda

Kegiatan ini dilaksanakan pada minggu pertama daggu kedua, data yang
diperoleh langsung diolah untuk mengetahui APK, ARMN APS Desa Barusuda.
Dengan adanya pendataan seperti ini dapat diketalgkat APK, APM, dan APS
Desa Barusuda sehingga akan mudah untuk menensiik@egi yang cocok untuk
penuntasan Program Wajar Dikdas Sembilan Tahun.

Dari data desa tahun 2006 dapat diketahui jumlatdyeuk desa yang belum
sekolah sebayak orang, pernah sekolah SD tet#g tamat sebanyak 356 orang,
tamatan SD dan SLTP/sederajat sebanyak 1433 dudngan SLTA ke atas sebanyak
138 orang.

Keadaan Sekolah (SD/SMP)
Ruang kelas dan kondisi SD/MI di Desa Barusuda

Jml ruang Kondisi - 0
No. Nama SD/MI kelas baik Kond_|5| rusak % RK .
: berjumlah yang baik
seluruhnya | berjumlah
1. | SDN Barusuda | 8 5 3 62,5 %
2. | SDN Barusuda Il 6 6 - 100 %
3. | Ml Babussalam 8 8 - 100 %
4. | MI Nurul Falah 4 4 - 100 %
Gugus 26 23 3
Ruang kelas dan kondisi SMP/M.Ts di Desa Barusuda
Jml ruang Kondisi . 0
No. Nama SMP/M.Ts kelas baik Kond.|5| rusak o RK
. berjumlah yang baik
seluruhnya | berjumlah
1. | M.Ts Babussalam 3 3 - 100 %
2.
Gugus 3 3 - 100 %

Keadaan Guru (SD/SLTP)

Jumlah Guru yang layak (guru mengajar sesuai depgadidikannya) pada SD/MI di desa Barusuda

adalah sebagai berikut:

Latar o
No. Nama SD/MI Jml guru tetap belakang Latar belakang % RK _
seluruhnya D2 S1 yang baik
1. | SDN Barusuda | 12 6 5 91,67%
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2. | SDN Barusuda ll 9 4 2 66,67 %

3. | MI Babussalam 8 1 1 25 %

4, | MI Nurul Falah 5 3 - 60 %
Gugus 34 14 8

Jumlah Guru yang layak (guru mengajar sesuai depgadidikannya) pada SMP/M.Ts

Jml guru tetap Latar Latar belakang % Guru yang
No. Nama SMP/M.Ts belakang S1 atau
seluruhnya : layak
D3 diatasnya
1. | M.Ts Babussalam 16 14 2 100 %
2.
Gugus 16 14 2
Keadaan Siswa (SD/SLTP)
Jumlah siswa beserta rinciannya SD/MI yang beradash Barusuda:
. Jml siswa Jml siswa usia
No. Nama SD/MI Jumlah siswa usia 7-12 th Di luar 7-12 th
1. | SDN Barusuda | 496 496 -
2. | SDN Barusuda Il 285 279 6
3. | MI Babussalam 127 127 -
4. | MI Nurul Falah 99 99 -
Jumlah dalam Gugus 1007 1001 6
Jumlah siswa beserta rinciannya pada SMP/M.Ts:
. Jml siswa Jml siswa usia
No. Nama SMP/M.Ts Jumlah siswa usia 13-15 th Di luari3-15 th
1. | M.Ts Babussalam 95 66 29
2. | SMPN 1 Cigedug * 10 10 -
3. | SMPN 1 Cikajang* 69 69 -
Jumlah dalam Gugus 174 145 29
* lokasi sekolah diluar Desa Barusuda
Hasil Identifikasi Anak Kelas 6 SD adalah sebagai berikut :
Data Siswa Kelas6 SD
Nama SD : SD Negeri Barusuda |
i Berminat
NO Nama Siswa KeSLTP Alasan Alamat
1. Depi Nugraha Ya - Barusuda tengah
2. Irsad Nurhadi Ya - Barusuda wetan
3. M. Rizal Ya - Barusuda kulon
4. | Asep Gaga Nugraha Ya - Cikuray
5. Robi Sutiana Ya - Barusuda
6. M. Bahrul Ya - Barusuda
7. Asep Kurnia Ya - Sayuran wetan
8. Ikbal Ya - Areng
9. Ika Sartika Ya - Cisondari
10. | Ucu Sumarni Ya - Barusuda
11. | Yani Wulansari Ya - Areng
12. | Astri Ya - Barusuda
13. | Neng Puji Ya - Sayuran
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14. | lis Ya - Sayuran

15. | Fitri Andriani Ya - Areng

16. | Rika Ya - Areng

17. | Rini Apriani Ya - Cikuray

18. | Dali Muti Ari Ya - Sayuran

19. | Wulan Nuraeni Ya - Sayuran

20. | Dida Parida Ya - Barusuda kulon
21. | Sarah Anindia Ya - Sayuran

22. | Sovi Oktaviani Ya - Areng

23. | Desi Damayanti Ya - Barusuda tengah
24. | Indri Sapitri Tidak Faktor Ekonomi Barusuda
25. | Gita Rosita Tidak Faktor Ekonomi Barusuda kaler
26. | Resti Faujiah Ya - Areng

27. | Ulfah Fauziah Ya - Areng

28. | Alis Nurjanah Ya - Areng

29. | Ai Pipit Nurjanah Ya - Areng

30. | Ailim Nurjanah Ya - Areng

31. | Yuni Ya - Cikuray

32. | Siti Mariam Ya - Cikuray

33. | Ahmad Fauiji Ya - Areng

34. | Iman huseani Ya - Areng

35. | Fahrul Ya - Barusuda

36. | TediP Ya - Cikuray

37. | Aris Munandar Ya - Cikuray

38. | Ohan Ainunnajib Ya - Baru kai

39. | Agus Gunawan Ya - Cikuray

40. | Dian Ya - Sayuran

41. | Rina Rosmaranti Tidak Membantu Ortu Cikuraya®iy
42. | Nelis Panjiah Tidak Membantu Ortu Barusuda
43. | Wanda Abdulkudus Ya - Areng

44. | lyus Rusdiana Ya - Barusuda Kaler
45. | Sopa Sopiyatul Huda Ya - Areng

46. | Wapa Sopiyatulnisa Ya - Areng

47. | Nursida Paujiah Ya - Areng

48. | Fitri Parida Ya - Areng

49. | Nuni Ya - Cikuray

50. | Desi Gestianti Ya - Areng

51. | Nindi Sintia Ya - Areng

52. | Fitri Nurhasanah Ya - Barusuda
53. | Mariam Ya - Barusuda

54. | Eva Siti Nurazizan Ya - Barusuda
55. | Ai Risma Faujiah Ya - Sayuran

56. | Otih Ya - Barusuda Wetan
57. | Susi Sumartini Ya - Barusuda
58. | Rini Kusmiawati Ya - Barusuda
59. | Ayu Yulianti Ya - Baru Kai

60. | Anisa Paujiah Ya - Baru Kai

61. | Eli Arahmi Ya - Areng

62. | Citra Ya - Baru Kai

63. | Ika Purbasari Ya - Areng

64. | Sipa Paujiah Ya - Areng

65. | Sandi Hadiat Ya - Sirnagalih
66. | Yuda Wardiana Ya - Barusuda
67. | Dede Yusup Ya - Cikuray

68. | Ade Mohamad Saeful B Ya - Areng
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69. | Asep Darda Darul H Ya - Areng
70. | Dikdik Abdulah Fauzi Ya - Areng
71. | Muklis Ardiyansah Ya - Areng
72. | M. Ikbal Ya - Sayuran
73. | Hilmi Ya - Sayuran Wetan
74. | Kiki Jakaria Ya - Areng
75. | Sarip Hidayat Ya - Barusuda
76. | Heru Gunawan Ya - Barusuda
77. | Dini Sri Wahyuni Ya - Barusuda
78. | Dindin Ya - Areng
79. | Dede Lukman Ya - Areng
80. | Ali Ya - Sayuran
81. | Igud Ya - Barusuda
82. | Birin Sobirin Ya - Barusuda
83. | Ade Aris Ya - Sayuran
84. | Usup Ya - Barusuda
85. | Gina Aulianisa Ya - Barusuda
Nama SD : SD Negeri Barusuda Il
NO Nama Siswa ﬁeerrsncr_}?:t Alasan Alamat
1. Nurjanah Tidak Membantu Ortu Pasir Hurip
2. | Sopiyani Tidak Membantu Ortu Pasir Hurip
3. | Saepul Noman Tidak Membantu Ortu Olan
4. | Taopik Hidayat Tidak Membantu Ortu Olan
5. Elsa Tiana Ya - Cibitung
6. | Gilang Ramdani Ya - Cisurian
7. Rustandi Ya - Cisurian
8. Dian Ya - Cibitung
9. Mimah Ya - Cisurian
10. | Nurul Falah Ya - Cisurian
11. | Saripudin Ya - Cisurian
12. | Deni Ya - Cibitung
13. | Jenal Arip Ya - Olan
14. | lhsan N Ya - Cisurian
15. | Dini Yuliani Ya - Cisurian
16. | Pitria Ya - Cibitung
17. | Nenih Ya - Cisurian
18. | Siti Rohimah Ya - Cisurian
19. | Sopi Ya - Cisurian
20. | Nurhalimah B Ya - Cisurian
21. | Lia Yuliani Ya - Cisurian
22. | Atin Solihah Ya - Cisurian
23. | Widia Sri Mulyani Ya - Cibitung
24. | Neni Farida Ya - Olan
25. | Lia Laela Ya - Cibitung
26. | Sri Budyartini Ya - Cibitung
27. | Lisnawati Ya - Olan
28. | Susilawati Ya - Olan
29. | Saudah Ya - Cibitung
30. | Nurhayati Ya - Cibitung
31. | Sumartini Ya - Olan
32. | Milawati Ya - Olan
33. | Nurhalimah A Ya - Cibi tung
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34. | Siti Rohmah Ya - Cisurian
35. | Ita Rosita Tidak Membantu Ortu Olan
36. | Elis Lisnawati Tidak Membantu Ortu Olan
NamaMI : M| Babussalam
NO Nama Siswa ﬁeerrsnllr_ll_?jt Alasan Alamat
1. | Jajang Anwar Hidayat Ya - Areng
2. | Ahmad Pauji Ya - Areng
3. lyan Hidayat Ya - Areng
4. Imas Saadah Ya - Sayuran
Nama M| : Nurul Falah
NO Nama Siswa ﬁeerrsnllr_ll_?jt Alasan Alamat
1. Fitri Andri Yani Ya - Olan
2. Usep Ya - Olan
3. Kikim Tidak Faktor Ekonomi Olan
4. Eva Masfufah Ya - Olan
5. | Siti Majah Ya - Olan
6. Saeful Numinin Ya - Olan
Hasil Identifikasi Siswa SL TP adalah sebagai berikut:
Desa : Barusuda
Kecamatan : Cigedug
Kabupaten : Garut
Nama Sekolah : MTS Babussalam
! Usia
NO Nama Siswa 12th | 13th | 14th | 15th | >leth
1. | Santi Fitri Yani N
2. | Yuli Damayanti N
3. | Eli Dahlia N
4. | AiJamilah N
5. | Cheira Restulena N
6. | Yani Yarti Solihah N
7. | Risma Wati N
8. | Mira Fitriani N
9. | Rosmayanti N
10. | Muslih N
11. | Yuyus Sandi N
12. | Ade Irfan N
13. | Idang N
14. | Tantowi Zaohari N
15. | Muhamd Abduh N
16. | Hasan N
17. | Sarip Hidayat N
18. | Abdul Rahman N
19. | Agus N
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20. | Ikbal Hudatul Umam N

21. | Ujang Muklis Anugrah N

22. | Ropi N

23. | Cepi W Hakim N

24. | Nenden N N

25. | Asep Khoerul Umam N
26. | Aceng Mu'min N
27. | Arcely Mega Aulia N

28. | Gina Siti Shofura N

29. | Ida Rospita N

30. | Eli Syaidatul Haliah N

31. | Nina Nurjanah N

32. | Yani Suryani N

33. | Oman Nurjaman N

34. | Sodikin N
35. | Apit Buhori N
36. | Aceng A N

37. | Dadan Ramdani N

38. | Dede Amanatillah N

39. | Asep Saepul Hidayat N

40. | Ade N

41. | Yusep Sudarman N
42. | Riki Ramdani

43. | Rini Kurniasih N

44. | Dede Imas N

45. | Eri Mariam N

46. | Ai Agustina N

47. | Rina Mintarsih N

48. | Siyfa N
49. | Nurhalimah N
50. | Nuni Nuraeni N

51. | Isnia Lia Nurazizah N

52. | Ita Badriah N
53. | AiNining N

54. | Lelis Susanti N
55. | Annisa Nur Islami N

56. | Enjang Mahmud

57. | Azriel N
58. | Ridwan Nurul Hakim

59 | Ubad N
60. | Ahmad Zenal

61. | Ahmad Firman Sufriadi

62. | Budiman N
63. | Haer Hermawan N
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64. | Azis S

65. | Zaenal Aripin N

66. | Yudiar

67. | Hamdani

68. | Dede Sutisna N
69. | Jajang Aji M N
70. | Nyanyang Hermawan

71. | Wahid Hasim
DATA SISWA SMP
Desa : Barusuda
Kecamatan : Cigedug
Kabupaten : Garut
Nama sekolah  : SMP Cikajang

NO Nama Siswa Usia

12 th 13th 14 th 15th | >16th

1. | Nina Yuningsih \

2. Lia Amelia

3. | Yuli Wulan Sari \

4. | Tuti Fatimah \

5. Nelly Shinta N

6. Deni Mei Lani

7. | wildan Novian \

8. | Haris AK N

9. | RizalP v

10. | Hendra Sapari \

11. | Jajang Mardani

12. | Aji Harmansah \

13. | Yudi Adam v

14. | Dede F V

15. | Kusyandi \

16. | Nuri Faujiah \

17. | Yuni Syara \

18. | Sari Kusmayati \

19. | Lia Mulyani \

20. | Yuli Yuliantin \

21. | Hana Sri Santika Wati \

22. | Risa Rismayanti \

23. | Candra Purnama \

24. | Henderi \

Hasl Identifikas Penduduk yang tidak Melanjutkan Pendidikan ke SLTP adalah sebagai

berikut:
DATA ANAK USIA 13-15 TAHUN YANG TIDAK SEKOLAH KE SLTP

Desa : Barusuda
Kecamatan : Cigedug
Kabupaten : Garut

No .

Nama Alamat Alasan Solus
1. | Ahmad Cibitung Faktor ekonomi Beasiswa
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2. | Solehadin Cibitung Faktor ekonomi Beasiswa

3. | Indra Cibitung Tidak minat Penyuluhan

4. | Juhana Cibitung Jarak SD/SMP satu atap
5. | Gungun Cibitung Jarak SD/SMP satu atap
6. | Yuli Yani Cibitung Faktor ekonomi Beasiswa

7. | Jajang Nurjaman Cibitung Faktor ekononi Beasisw

8. | Yudi Cibitung Membantu Ortu Penyuluhan

9. | Leni Marlina Cibitung Faktor ekonomi Beasiswa

10. | Ahmad Sholeh Cibitung Faktor Ekonomi  Beasiswa

11. | Ahmad Cibitung Tidak minat Penyuluhan

12. | Ratni Cibitung Faktor ekonomi Beasiswa

13. | Eni Purwanti Cipondok Faktor ekonom Beasiswa

14. | Sani Sunyani Pasir Tengah Jarak SD/SMP sagtu ata
15. | Ende Saripah Pasir Tengah Jarak SD/SMP saiu ata
16. | Ima Rosita Pasir Handap Jarak SD/SMP satu atap
17.| Ai Santika Pasir Tengah Jarak SD/SMP satu atap
18. | Mira Susanti Pasir Tengah Jarak SD/SMP sap at
19. | Siti Rohmah Pasir Tengah Jarak SD/SMP satu ata
20. | Dadi Pasir Tengah Membantu Ortui Penyuluhan

21. | Dede Pasir Tengah Membantu Ortl Penyuluhan

22. | Kiki Nuraeni Pasir Tengah Jarak SD/SMP stdp al
23. | Siti Mariyam Cibitung Faktor ekonomi Beasiswa

24. | Rahmat Cibitung Membantu Orty Penyuluhan

25. | Jejen Nurjaman Cisurian Faktor ekonomj Beasiswa

26. | Rika Purnamasari Cisurian Faktor ekonomi Beasis

27.| Nur Ali Cibitung - Penyuluhan

28. | Agus Olan Membantu Ortu Penyuluhan

29. | Asih Olan Faktor ekonomi Beasiswa

30. | Roni Lasmana Olan Faktor ekonomi Beasiswa

31. | Ubud Nurjaman Olan Faktor ekonom Beasiswa

32. | Aldi Setiadi Ciroyom Faktor Ekonomi Baesiswa

33. | Aat Supriadi Ciroyom Faktor Ekonom Beasiswa

34.| Sopian Areng Kolot Malas Motivasi

35. | Sopandi Areng Kolot Malas Motivasi

36. | Ridwan Barusuda Malas Motivasi

37. | Nining Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa

38. | Dede Barusuda Faktor ekonom Beasiswa

39. | Arip Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa

40. | Elis Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa

41. | Ayi Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa

42. | Wida Barusuda Jarak SD/SMP satu atap
43. | Sasa Barusuda Tidak minat Penyuluhan

44. | Sarhindi Barusuda Tidak minat Penyuluhan

45. | Dede Siti Aisah T. Renteng Faktor ekonomi Baosi

46. | Cucu Hldayat T. Renteng Faktor ekonomi Beasiswa

47.| Yanto T. Renten g Faktor ekonom Beasiswa

48. | Deni T. Renteng Faktor ekonomi Beasiswa

49. | Ai Siti Aisah T. Renteng Faktor ekonomi Beasisw

50. | Deni Ciroyom Faktor ekonomi Beasiswa

51.| Soni Ciroyom Tuna Netra Beasiswa SLB

52.| Tia Sayuran Faktor ekonomi Beasiswa

53.| Ceng Rouf Sayuran Faktor ekonomi Beasiswa

54.| Lulu Azizah Alawiyah | Sayuran Faktor ekonomj eaBiswa

55. | Tantowi Zaohari Sayuran Faktor ekononi Beasiswa

56. | Agus Hilman Sayuran - Penyuluhan
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57.| Ade sofiah Sayuran - Penyuluhan
58. | Andri Fadiatul Mursid Sayuran - Penyuluhan
59. | Nunung Pasir Hurip Faktor ekonom Beasiswa
60. | Rosita Pasir Hurip Faktor ekonom Beasiswa
61. | Rohayati Pasir Hurip Faktor ekonom Beasiswa
62. | Komala Sari Pasir Hurip Faktor ekonom Beasiswa
63. | Siti Solihah Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa
64. | Weti Widiyati Barusuda Tidak minat Penyuluhan
65. | Rika M Cikuray Faktor ekonomi Beasiswa
66. | Lela Sari Cikuray Faktor ekonomi Beasiswa
67.| Dian Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
68. | Yayan Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
69. | Ai Widarni Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
70. | Santi Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
71. | Warti Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
72.| Santi Susilawati Areng Kolot Faktor ekonom Biewa

73. | Eli Nurhayati Areng Kolot Faktor ekonomi Beaga

74. | lwan Ridwan Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
75. | Nur Areng Kolot Faktor ekonomi Beasiswa
76. | lyang Supriadin Areng Kolot Faktor ekonom Biswa

77.| Lia Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa
78. | Ita Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa
79.| Ai Meli Barusuda Masuk pesantren -

80. | Nurjanah Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa
81. | Ujang Jana Barusuda Masuk pesantren -

82. | Sandi Barusuda Faktor ekonom Beasiswa
83. | Aat Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa
84. | Budi Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa
85. | Cecep Barusuda Faktor ekonomi Beasiswa

Identifikasi Faktor Kendala Banyaknya Anak yang tidak Melanjutkan ke SLTP
Jika dihitung dalam persentase berdasarkan akdagan anak yang tidak

melanjutkan sekolah ke Sekolah Menengah Pertanilayeaadalah sebagai berikut :

Persentase Alasan Anak yang tidak melanjutkan akkol

No. Alasan Jumlah Anak %
1. | Tidak Minat 5 orang 5,9 %
2. | Malas 3 orang 3,52 %
3. | Jarak 10 orang 11,76 %
4. | Membantu orang tua 5 orang 5,9 %
5 | Tunanetra 1 orang 1,17 %
6. | Masuk Pesantren 2 orang 2,35 %
7. | Faktor ekonomi 59 orang 69,4 %
8. | Tidak beralasan 4 orang 4,7 %
Jumlah 85 orang 100 %

Program Sebagai Solusi Terhadap Permasalahan

Dari hasil persentase di atas dapat dilihat bafaktor utama yang menjadi

kendala anak tidak melanjutkan sekolah adalahnkareasalah ekonomi dan solusi
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yang paling dibutuhkan adalah beasiswa. Walaupwmada utamanya adalah faktor
ekonomi namun faktor lain tidak dapat kita abaikarta harus mendapatkan perhatian
dan solusi demi mensukseskan program Wajar Dikdash@an Tahun.

Solusi yang diajukan untuk mengatasi masalah rsdé¢itor ekonomi adalah
dengan cara penyuluhan bagi orang tua dan anak tydalg melanjutkan sekolah
dengan alasan tidak berminat atau membantu orangPenyuluhan juga dianjurkan
bagi anak yang tidak beralasan untuk melanjutké&olak dengan cara memberikan
motivasi kepada mereka, bahwa pendidikan meruphkbyang sangat penting bagi
masa depan mereka. Sedangkan solusi bagi anakbgatasan tidak melanjutkan
karena jarak adalah dengan dibangunnya SMP sgtudatagan SD yang berada di
desa.

Hasil Review APK dan APM SD/SL TP Desa Barusuda
APK SD (seluruh SD dalam satu Desa)

Jumlah Jumlah Jml siswa
No. | penduduk siswa SD | SD usia 7-12
usia 7-12 | seluruhnya th APK APM
1065 908 902 85,26 % 84,69 %

APK SMP/MTs (seluruhnya dalam satu desa)

Jumlah .
Jumlah . Jml siswa
No. | penduduk siswa SMP/MTs
usia 13-15 SMP/MTs usia 13-15 th APK APM
seluruhnya
230 174 145 75,65 % 63,04 %

Hasil Pemotivasian Terhadap Masyarakat Desa Barusuda

Pemotivasian terhadap anak yang tidak melanjuiekolah telah dilakukan
oleh tim KKN yang ditempuh dengan cara mengunjunignah-rumah mereka dan
menanyakan apa yang menjadi alasan mereka tida&njutdan sekolah. Setelah
mengetahui kendalanya, maka tim KKN memberikan keswang sesuai dengan
permasalahan mereka, seperti memberikan penjetisadorongan bahwa sekolah itu
sangat penting bagi keberlangsungan masa deparkanaitengan penjelasan itu

diharapkan anak-anak beserta orang tuanya dapatimaemn arti penting pendidikan
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dan tidak menomor duakannya, karena banyak upaga in@reka untuk bisa

melanjutkan pendidikan.

b) Mapping Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Cintanagara

Dari segi pendidikan formal, tingkat pendidikan geduk Desa Cintanagara
masih tergolong rendah. Berdasarkan Laporan SisRendataan Profil Desa
Cintanagara tahun 2005 didapat data, dari 7.488ygvanduduk, 200 orang penduduk
buta huruf, 150 orang penduduk (di luar usia séRdidak tamat SD, 400 orang tamat
SD/Sederajat, 150 orang tamat SLTP/Sederajat, &dgaiamat SLTA/Sederajat, dan
hanya 5 orang saja yang tamat S-1. Jumlah lembagdidgikan yang ada di Desa

Cintanagara dapat dilihat sebagai berikut:

NO | TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH
TK 0
SD/MI 4
Kejar Paket A
SMP/MTS

Kejar Paket B
Madrasah Diniyah
Pondok Pesantren 2

_|>I\)OO

No(ga|kw|N|E

Keadaan Sekolah

Sekolah Dasar yang ada di Desa Cintanagara tetdiri 3 Sekolah Dasar
Negeri (SDN Cintanagara |, SDN Cintanagara Il, S@htanagara 1ll) dan 1
Madrasah Ibtidaiyah Swasta (Ml Al-Hikmabh).

Data Keadaan Fisik Sekolah di Desa Cintanagara

Jml Ruang Kondis Kondis % RK
No. Nama SD/M | Kelas Baik Rusak .

Seluruhnya Berjumlah Berjumlah yang Baik
1. | SDN Cintanagara | 6 6 - 100
2. | SDN Cintanagara I 6 5 1 83
3. | SDN Cintanagara lll 7 5 2 71
4. | MI Al-Hikmah 6 6 - 100

Gugus 25 22 3 88

Keadaan Guru

Keseluruhan guru yang bertugas di keempat sekokaig yada di Desa

Cintanagara berjumlah 26 orang. Mayoritasnya adglatu sukarelawan dan guru

bantu. Dari 26 orang tersebut hanya tiga orang Yymertatar pendidikan S1, dan 16
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orang berlatar pendidikan D2/D3, sisanya (7 ordogylatar pendidikan SMP dan
SMA/SPG/Sederajat.

Data Penyebaran Guru Sekolah di Desa Cintanagara
Menurut Latar Belakang Pendidikan

Jml Guru Latar Latar % GUuru van
No. Nama SD/MI Tetap Belakang Belakang La ali/ 9
Seluruhnya | D2/D3 S1 y
1. | SDN Cintanagara | 7 5 1 86
2. | SDN Cintanagara I 6 5 0 83
3. | SDN Cintanagara lll 7 4 1 71
4. | MI Al-Hikmah 6 2 1 50
Gugus 26 16 3 69

Dari 26 guru yang mengajar di sekolah yang ada esaDCintanagara ini
memang sebagian besar (80%) adalah penduduk yashgntisili di Desa Cintanagara.
Sedangkan sisanya berasal dari Desa Sindangsad, Ké&ajang, dan Kec.
Bayongyong.

Hal yang seringkali dikeluhkan oleh para guru diaaal kesejahteraan guru
dan status kepegawaian mereka yang mayoritas seSagwan dan Guru Bantu.
Padahal, menurut mereka, biaya transportasi yangs hdikeluarkan setiap harinya
untuk berangkat dan pergi ke sekolah (terutamaku8N Cintanagara Il, dan SDN
Cintanagara lll) cukup besar. Sedangkan, gaji ysglgma ini mereka dapat masih

tergolong kecil.

Keadaan Siswa

Dari 7.513 jiwa jumlah penduduk yang ada di Desatabiagara, 1.301 jiwa
berusia 7-12 tahun dan 415 jiwa berusia 13-15 taban 1301 jiwa penduduk berusia
7-12 tahun, baru 1085 anak yang dapat ditampurdysgikolah dasar dan 1 Ml yang
ada di desa Cintanagara. Sisanya ada yang berksekdlzar desa Cintangara dan ada
yang sama-sekali tidak bersekolah atau putus dekikbanyakan anak usia sekolah
yang bersekolah di luar desa Cintanagara, terutberasal dari Kp. Jolok, Kp.
Ciruluk/Kp. Sukamulya, dan Kp. Cibelendung. Adapumuk anak usia 7-12 dari Kp.
Babakan lebih banyak di tampung di SD Ciburuy IlI.

Data Daya Tampung tiap SD/M1 di Desa Cintanagara

! Jml SswaUsa | Jml Siswa Usia
No. Nama SD/M| Jml Siswa 7-12th Di luar 7-12 th
1. | SDN Cintanagara | 323 323 -




2. | SDN Cintanagara |l 246 241 5
3. | SDN Cintanagara lll 356 348 8
4. | Ml Al-Hikmah 160 132 28
Jumlah dalam gugus 1085 1044 41
Perincian Angka Siswa M engulang,
Putus Sekolah, dan Lulusdi tiap Sekolah
SDN Cintanagara |
No. Indikator 2003/2004 2004/2005 2005/2006 Rerata
1. Angka Mengulang 14 - - 4.67
2. Angka Putus Sekolah - 5 - 1.67
3. Angka Kelulusan 26 34 41 33.67
Rerata
SDN Cintanagara Il
No. Indikator 2003/2004 2004/2005 | 2005/2006 | Rerata
1. Angka Mengulang - - 7 2,33
2. Angka Putus Sekolah 14 13 5 10,67
3. Angka Kelulusan 13 15 11 13
Rerata 9,00 9,33 7,67 -
SDN Cintanagara |l
No. Indikator 2003/2004 2004/2005 | 2005/2006 | Rerata
1. Angka Mengulang 1 28 40 23,0
2. Angka Putus Sekolah 6 - - 2,00
3. Angka Kelulusan 26 14 32 240
Rerata 11,0 14,0 240 -
MI Al-Hikmah
No. Indikator 2003/2004 2004/2005 | 2005/2006 | Rerata
1. Angka Mengulang 14 15 16 15,0
2. Angka Putus Sekolah 17 11 6 11,3
3. Angka Kelulusan 15 12 8 11,67
Rerata 15,3 12,67 10,0 -

Dari data tersebut di atas dapat diketahui, bahwaah siswa yang putus
sekolah banyak terjadi di MI Al-Hikmah (rata-ratd hnak pertahun) dan SDN
Cintanagara Il (rata-rata 10 anak pertahun). Kealgary anak berhenti sekolah di kelas
lll, dan IV ketika anak sudah dianggap cukup bisanibaca dan berhitung. Sebagian
kasus menunjukan, anak yang berhenti sekolah karelakan anak usia kelas Ill, dan
IV sudah mulai diberdayakan tenaganya oleh orargy unotuk membantu-bantu
pekerjaan mereka, sehingga anak terpaksa memiéh satu kegiatan, yakni sekolah

ataukah membantu orang tua.
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Program Pendidikan Luar Sekolah

Hingga saat ini, di Desa Cintanagara baru terd&dtelompok belajar
masyarakat Kejar Paket B yang berlokasi di SDNd@iagara | dan SDN Cintanagara
Il. Keduanya berada dalam satu naungan (PKBM Med#an) masih menginduk pada
PKBM Barusuda. PKBM Mekar baru berdiri satu tahun.

Hingga laporan ini diolah, di PKBM Mekar | (berteatmi SDN Cintanagra 1)
baru menampung siswa kelas VIl sebanyak 19 oraag kelas VIl sebanyak 18
orang. Sedangkan di PKBM Mekar 2 (bertempat di SDMtanagra Il) baru
menampung siswa kelas VIII sebanyak 34 orang.

Guru yang bertugas mengajar di PKBM Mekar terséingga saat ini masih
memberdayakan guru-guru dari SD Cintanagara yaawggdap mampu dan bersedia
serta dibantu dari UPTD Pendidikan Dasar Kecam@tgadug.

Hasil Identifikas Anak Kelas6 SD

Jumlah anak kelas 6 (enam) di Desa Cintanagaratgasgpar pada 3 Sekolah
Dasar Negeri (SDN) dan 1 Madrasah Ibtidaiyah (MBlah 113 siswa. Dari 113 orang
tersebut, 48 orang di SDN Cintanagara |, 20 orar®DdN Cintanagara Il, 31 orang di
SDN Cintanagara I, dan 14 orang di MI Al-Hikmah.

Dalam proses pembelajaran, setiap sekolah rataregaerapkan strategi
menugaskan guru yang sudah berpengalaman dalamajaengtuk mengajar kelas
enam. Hal ini dilakukan, dengan alasan, supaya gamng bersangkutan dapat dengan
mantap mempersiapkan peserta didiknya menghadapialhir nanti.

Ketika diajukan pertanyaan kepada mereka; “Apakaimy@ keinginan untuk
melanjutkan ke SMP?”, jawaban rata-rata mereka paddnya “tidak tahu”. Hanya
sedikit sekali anak yang menjawab dengan pasti dkanngin melanjutkan ke SMP.
Jawaban pertama ini muncul karena berbagai fakaktor yang sangat menonjol
yaitu kurangnya keberanian mereka dalam mengutardenginan/cita-citanya.
Faktor yang lainnya yaitu karena kurangnya tingkadtivasi yang muncul dari
lingkungan tempat tinggalnya untuk melanjutkan pdikdn ke SMP. Dengan
sedikitnya kakak-kakak tingkat mereka yang sedaiglah di SMP, secara tidak
langsung kurang memberikan gambaran bersekolaNBi ®itambah pula kurangnya
frekuensi guru dalam memberikan gambaran berseldil&MP. Jarak yang cukup
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jauh antara tempat tinggal mereka dan SMP/MTs yakgn ditujupun cukup
berpengaruh terhadap pembentukan dorongan/keirgitaanita mereka untuk
melanjutkan sekolah ke SMP.

Kemudian, setelah diberi sedikit informasi dan peamaan tentang
keinginan/cita-cita serta motivasi-motivasi di lelanuncullah jawaban mengenai
minat tidaknya siswa kelas 6 SD di Desa Cintanagatak melanjukan ke SMP
dengan angka-angka sebagai berikut :

Data Minat Tidaknya Siswa Kelas 6 SD
di Desa Cintanagara untuk Manjutkan ke SMP

No. Sekolah Berminat Tidak tahu Tidak b_erminat
melanjutkan melanjutkan
1. | SDN Cintanagara | 43 orang 5 orang -
2. | SDN Cintanagara Il 16 orang 3 orang 1 orang
3. | SDN Cintanagara lll 20 orang 4 orang 7 orang
4. | MI Al-Hikmah 10 orang 3 orang 1 orang
JUMLAH 89 orang 15 orang 9 orang

Alasan yang muncul dari anak yang menjawab tid&kitaata-rata karena
dilanjutkan atau tidaknya mereka ke SMP diseraldegada orang tua. Mereka masih
khawatir kalau-kalau orang tua mereka tidak memigjn atau tidak ada biaya untuk
melanjutkannya. Hampir sebagian besar yang menjatickk tahu adalah anak
perempuan.

Sedangkan anak yang menjawab tidak berminat, alg@ag banyak keluar
dari mereka adalah karena tidak ada biaya untukalsaragam dan buku-buku, serta
jarak ke SMP yang sangat jauh sehingga memerlukaykos yang cukup besar
(sekitar Rp 10.000 PP per hari dengan kendarad). @anyak diantara mereka yang
kemudian memilih untuk ke pesantren (8 orang) dambantu orang tua bekerja (1
orang).

Pada tahun sebelumnya, pihak UPTD Pendidikan D#&sar. Cigedug
bekerjasama dengan kepala sekolah — kepala seRBibkhmengadakan angket minat
siswa kelas 6 SD untuk melanjutkan ke SLTP. Dagkaen tersebut didapatkan
jawaban dari semua siswa kelas 6 SD bahwa merekairiz dan akan melanjutkan
ke SMP. Pada tahun ajaran baru (setelah kelultesem)ata tidak semua siswa kelas 6
SD yang telah lulus melanjutkan ke SMP. Dari 9hgranak yang lulus SD di Desa
Cintanagara pada tahun ajaran 2005/2005, hanya r@dgoyang benar-benar
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melanjutkan. Itupun beberapa orang anak yang makar ke SMPN Cigedug
terancam putus sekolah, bahkan satu orang anakKgdariio sudah memilih untuk
berhenti sekolah dan memilih masuk pesantren. Padat@an ini muncul ketika pihak
sekolah (SMPN Cigedug) berencana meminta bantuamgotua untuk biaya
transportasi anak (kendaraan antar jemput untuk aekolah) sebesar Rp.26.000,-
/bulan/anak (Rp.1.000,-/hari/anak), atau meniadakamdaraan antar jemput yang

selama ini dibiayai dari uang bantuan pemerintah.

Hasil Identifikas Siswa SD/SMP di Cintanagara

Jumlah anak usia 7-12 tahun yang saat ini tertagnduempat SD/MI di Desa
Cintanagara adalah sebanyak 1.085 orang anak. Quesebut sebenarnya tidak
murni seluruhnya penduduk Desa Cintanagara, kate8BN Cintanagara lll terdapat
anak yang berasal dari Desa Pamalayan Kulon — Bacyuresmi. Selain di empat
SD/MI tersebut, sebagian anak usia 7-12 tahun phridDesa Cintanagara ditampung
di SDN Sindangsatri Ill dan SDN Ciburuy Il (Kec. ygagyong).

Anak-anak yang ditampung di SDN Sindangsari lllalsaf dari Kp. Jolok, Kp.
Sukamulya (Ciruluk), dan Kp. Cibelendung. Sedangkaak-anak yang tertampung di
SDN Ciburuy Il (Kec. Bayongyong) berasal dari Kipabakan. Keempat daerah
tersebut memang secara geografis jauh dari tengheradaan keempat SD/MI yang
ada di Desa Cintanagara.

Penyebaran anak usia 7-12 tahun yang bersekol@b/dil yang ada di Desa
Cintanagara dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Siswa SDN Cintanagara | berasal dari Kp. Situwakgi, Lio, Kp. Nagaracinta,
dan Kp. Cicayur Lebak.

b. Siswa MI Al-Hikmah berasal dari Kp. Cicayur Tongg#ip. Siderang Datar, dan
Kp. Situkiruh.

c. Siswa SDN Cintanagra Il berasal dari Kp. Situkirtdp. Siderang, Kp. Pabrik
Lebak dan Kp. Cimalingping.

d. Siswa SDN Cintanagra lll berasal dari Kp. Pabriknggoh, Kp. Pabrik Lebak,
Kp. Sukaresmi, Kp. Cibelendung.

Sedangkan SMP/MTs tujuan dari keempat SD/MI yan@g al desa
Cintanagara antara lain; SMPN Cigedug, SMP Pergi@a. Banyuresmi), SMP

38



Banyuresmi (Kec. Banyuresmi), dan MTs Miftahul Amwgec. Banyuresmi). Selain
keempat SMP tersebut, hampir setengahnya dariukehmak usia 13-15 tahun yang
bersekolah di SMP ditampung di Kejar Paket B PKBWekar”.

Dengan kondisi fisik dan fasilitas sekolah yangoitang minim di setiap
sekolah dasar yang ada di Cintanagara, mengakibdt&sarnya jumlah anak pada
setiap rombongan belajar (rombel) melebihi kapas#mndard rombel suatu kelas.

Jumlah siswa pada setiap rombel dapat dilihat déddnel di bawah ini:

Data Jumlah Siswa
Dalam tiap Rombongan Belajar (Rombel) di Sekolah SD

Jumlah Siswa per-rombel
Kelas SDN SDN SDN MI
Cintanagaral | Cintanagarall | Cintanagaralll Al-Hikmah
1 72 57 91 59
2 62 89 76 31
3 51 34 65 21
4 46 25 57 20
5 44 20 36 15
6 48 21 31 14
Rerata 53.83 41 59.33 26.67

Hasil Identifikas Penduduk Yang Tidak Melanjutkan Pendidikan ke SMP

Jumlah anak usia 13-15 tahun di Desa Cintanagaray yaridetifikasi
seluruhnya berjumlah 415 orang. Dari jumlah tersebanya 179 orang yang
melanjutkan ke SMP, termasuk anak yang melanjutkakejar Paket B. Dari 179
orang tersebut tersebar ke-4 SMP/MTs, yaitu ke SMENedug, SMP Persada
(Bayongyong), MTs Miftahul Anwar, dan SMPN Bayonggo sisanya ke Kejar Paket
B sebanyak 72 orang.

Dari jumlah 415 orang anak usia 13-15 tahun di D@sd#anagara, 212 anak
tidak melanjutkan ke SMP, 20 orang anak belum |@80s dan 4 orang anak masih
duduk di bangku SD, maka jumlah seluruh anak u3idSLtahun yang tidak duduk di
bangku SMP adalah 236 orang. Perincian lebih jglagtapat dilihat dalam tabel
berikut:

DATA JUMLAH ANAK USIA 13-15 TAHUN DI DESA CINTANAGARA
YANG TIDAK DUDUK DI BANGKU SMP

No. Jumlah Persentase Alasan
1. 103 43,7 % Tidak ada biaya
2. 73 30,9 % Jarak ke SMP jauh
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11,9% Mesantren

8,5 % Tidak lulus SD
2,6 % Tidak berminat
1,6 % Belum lulus SD
0,8 % Bekerja

Nog AW
NIN)
NS o[BI

Permasalahan yang paling menonjol dalam soal ekomao@ah kesulitan
mereka untuk membiayai kebutuhan sehari-hari amak) yakan disekolahkan. Mulai
dari ongkos — yang merupakan beban terbesar (les&apai Rp. 10.000,-/anak/hari),

bekal untuk jajan, dan perlengkapan sekolah (seratges, sepatu, dan buku).

Identifikasi Faktor Kendala Banyaknya Anak yang tidak Melanjutkan ke SMP
Dari hasil pengamatan dan pendataan yang dilaksédama kegiatan KKN

dilaksanakan, maka dapt diidentifikasi beberaptofdkendala banyaknya anak yang

tidak melanjutkan ke-SMP. Faktor kendala tersehtdra lain:

1. Faktor Ekonomi
Secara umum, faktor ekonomi menjadi kendala terbbaayaknya anak yang
tidka melanjutkan ke SMP. Keluhan yang banyak mumeanyangkut faktor
ekonomi ini adalah kesulitan untuk memenuhi kebamukeseharian anak kalau
dia bersekolah, mulai dari ongkos, uang saku/jajperlengkapan sekolah
(seragam, tas, sepatu, dan buku-buku).

2. Faktor Geografi
Wilayah desa Cintanagara yang sebagian besar dgeraberada di daerah
perbukitan, di bawah kaki gunung Cikuray menjadktda penghambat lain
banyaknya anak yang tidak melanjutkan ke SMP. Jatak Kantor Desa
Cintanagara ke SMPN Cigedug mencapai + 8 Km, ke Miahul Anwar
(Bayongyong) mencapai + 4 Km, ke SMP Persada manaap Km, dan ke SMP
Bayongyong mencapai + 6 Km. Belum kalau di temgdah daerah-daerah yang
berada di perbukitan seperti Sukaresmi, Sideranmaligping, Pabrik, dan
Cibelendung, jaraknnya akan bertambah jauh. Padédiairansportasi yang ada di
Desa Cintanagara hanya ojeg.

3. Daya Tampung Sekolah
SMP Cigedug adalah satu-satunya SMP yang bera#d@di Cigedug. SMP ini

baru berdiri 1 tahun kebelakang, dan sampai sabam menampung anak kelas 1
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dan kelas 2. Selain itu, sampai saat ini SMP tetsbblum memiliki bangunan

sendiri. Proses belajar mengajar masih dilaksanal@rumpang di SDN Cigedug

lll, dilaksankaan dari pukul 13.00 WIB. Hingga saai, selain karena faktor

tempat yang cukup jauh dijangkau dari Desa Cintarseagan Desa Sindangsari,
daya tampungnya pun masih sedikit. Bila semua as&k13-15 tahun dari Desa
Cintanagara dan Sindangsari bermaksud bersekolsdtiSMP dengan kapasitas
untuk kelas 1, kelas 2, dan kelas 3 masing-masiifga2ang anak maka sekolah
tersebut sudah tidak bisa menampung anak dari lddana Sedangkan SMP

Cigedug ditujukan untuk menampung anak usia SMP5ddesa yang ada di Kec.

Cigedug.

Program Sebagai Solusi Terhadap Per masalahan
1. Masalah Faktor Ekonomi
Alternatif solusi yang ditawarkan untuk mengatasisalah faktor ekonomi yang
muncul di Desa Cintanagara adalah:
- Pemberian Bantuan Beasiswa
- Orang tua asuh
- Bantuan Peralatan Sekolah dan biaya transporgzeits BAGUS)

Program Kegiatan
Beberapa program kegiatan yang bisa diluncurkankumtemenuhi solusi seperti
yang diajukan diatas adalah sebagai berikut:
Pemberian bantuan beasiswa ini diorientasikan uatdk-anak kurang mampu
dan dari daerah-daerah yang APK SMPnya masih sakeet. Untuk di
Cintanagara, sasaran yang tepat bisa diberikardkeg@ak-anak usia 13-15 tahun
yang ada daerah pegunungan, seperti: Siderang, reéSukia Pabrik, dan
Cimalingling.
Orang tua asuh bisa diusahakan dan dikoordinir &lemerintahan desa dan
dilaksanakan oleh Satgas Wajar Dikdas yang sudalertik. Langkah-langkah
yang harus dilakukan adalah: Pembentukan paniten@iTua Asuh di Desa
Cintanagra, identifikasi anak-anak usia sekolahgylyak menerima bantuan
(memperhatikan keadaan ekonomi keluarga, semarmatpdestasi anak, dan

motivasi dari keluarga), identifikasi calon orangiat asuh sekaligus
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pendekatan/lobiying untuk calon orang tua asuh.a@abcatatan; Desa beserta
Satgas bisa mengusahakan pengusaha kebun teh gandi &€intanagara dan

mengontrak tanah adat untuk perkebunannya sebagag dua asuh anak-anak
usia sekolah di desa Cintanagara. Hal ini perlsahakan secara intensif.

2. Faktor Geografi dan Daya Tampung Sekolah
Alternatif Solusi
Alternatif solusi yang ditawarkan untuk mengatasisalah faktor geografi dan
daya tampung sekolah yang muncul di Desa Cintaaagtalah:
- Bantuan Sarana Transportasi anak sekolah
- Pembangunan Pondok Pesantren sebagai Pola PendiDiksar Ula dan
Wustho di Pondok Pesantren Miftahul Huda (Cimalingp
- Membuka PKBM Kejar Paket A.

Hasil Review APK SD di Desa Cintanagara

No. | Jml Pendudukl Jml Siswa SD| Jml Siswa| APK APM
Usia Seluruhnya | SD Usia 7-
7-12 th 12 th
1 1301 1085 1044 83.4 80.2

Bila kita bandingkan dengan target APK yang dicghkan pemeritah untuk
tahun 2006, yiatu sebesar 89,83%, maka untuk aagk& usia sekolah yang masih

sekolah di jenjang Sekolah Dasar di Desa Cintamagasih berada di bawah target

APK dan APM SLTP di Cintanagara

No | Jml Penduduk Usia Jml Siswa SMP APK
13-15th Usia 13-15 th
1 415 179 43,13

Untuk anak usia sekolah yang bersekolah di jenfaiié, jelas masih sangat
jauh dari standar, dan diperlukan kerja keras slamua steakholder pendidikan untuk

meningkatkan APK tersebut.

Hasil Pemotivasian Terhadap Masyar akat
Kegaitan Pemotivasian terhadap masyarakat, atamnugeserta kegiatan
Sosialisasi Program Kerja KKN Wajar Dikdas 9 tahulilaksanakan di setiap
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pengajian rutin mingguan dan kegiatan pengajiana daslanan. Pelaksanaannya
dilakukan secara bergilir pada setiap RW. Pengajinbiasanya dilaksanakan setiap
pukul 13.00 s.d. 16.30 WIB dengan peserta kebamyddwaibu. Ibu-ibu yang menjadi
sasaran utama pemotivasian ini juga merupakan redmendasi dari tokoh-tokoh
masyarakat dan kepala sekolah.

Dari kegiatan pengajian tersebut, banyak ditamputejuhan-keluhan
masyarakat serta keinginan-keingingan dari mere&ahal pendidikan anaknya.
Secara umum, ternyata mereka sudah memiliki kesadgang cukup besar akan
pentingnya pendidikan. Namun mereka kesulitan umhéncari akses ke tempat-

tempat pendidikan dan sumber-sumber bantuan bixydigikan.

c) Mapping Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Cigedug

Sebagian besar masyarakat desa Cigedug cenderuaggkpeduli terhadap
pendidikan, dalam hal ini pendidikan formal. Inrliteat dari fakta lapangan bahwa
tingkat pendidikan mereka sangat rendah. Sebagiaarkdari mereka hanya tamatan
SD, bahkan ada pula yang tidak pernah mengenyagkbaekolah sama sekali. Saat
ini, adanya program-program pemerintah di bidangdmekan memberikan kemajua
pada kondisi pendidikan desa Cigedug.

Selain dari segi ekonomi, kurangnya kepedulian axadat terhadap pendidikan
formal juga dipengaruhi oleh pola fikir mereka. lBgiga walaupun beberapa tahun ini
pemerintah memberikan bantuan berupa dana BOSkK tka perubahan yang
signifikan terhadap kepedulian mereka.

Dari hasil mapping sekolah, kami menemukan bahw@eda Cigedug terdapat
lima buah SD dan satu buah SMP. Mengenai kelayattapat dikatakan sekolah-
sekolah di desa ini kurang layak. Kelima SD dan SMP desa Cigeug tidak memiliki
ruang perpustakaan, ruang kesehatan, dan labaratuBahkan SMPN | Cigedug
belum memiliki gedung sendiri, sehingga KBM SMPNCigedug dilaksanakan di
bangunan SDN 1, SDN 2 dan SDN 3 Cigedug pada veatig hari seusai KBM SDN
Cigedug.

SDN 1 Cigedug saat ini sedang dalam rehabilitzeng kelas. Namun, SDN 1
Cigedug masih belum memiliki sarana dan prasar@pers kursi dan meja serta
papan tulis untuk ruang kelas yang baru. SDN 2 dlighanya memiliki empat ruang
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kelas, dengan ruang guru menyatu dengan salahrsatg kelas. SDN 3 Cigedug
untuk memiliki enam ruang kelas dan satu ruang lkegekolah. SDN 5 Cigedug juga
memiliki ruangan sejumlah delapan kelas dengan timagan dalam kondisi baik dan
tiga ruangan rusak. SDN 6 Cigedug memiliki delapsang kelas dengan dua ruangan

dalam kondisi baik dan enam ruangan rusak.

Keadan Guru SD/ SMP

Keadaan guru SD di Desa Cigedug sudah cukup b#skndaal latar belakang
pendidikan mereka. Namun, masih ada sebagian y&eg memiliki latar pendidikan
tidak sesuai dengan kriteria yang telah ditentukamlah guru pada masing-masing
SD sudah memenuhi syarat, dimana pada satu sesetiap kelas dipegang oleh satu
guru. Disamping adanya guru tetap, terdapat puta gukwan yang rela membantu
untuk mengajar, meskipun jarak tempat tinggal memsekolah guru sukwan tersebut
relatif jauh degan honor yang relatif kecil.

Adapun masalah guru yang terdapat di tiap SD diaD@égedug antara lain,
adanya guru yang kurang memperhatikan masalahlidiswaktu. Hal tersebut dapat
terlihat dari adanya sebagian guru tidak datangtteyaktu ke sekolah, sehingga
kegiatan belajar mengajar kurang maksimal.

Dilihat dari latar belakang pendidikannya, gurutgyang terdapat di SMPN 1
Cigedug sudah memenuhi syarat. Artinya jenjanggkan pendidikan yang telah
ditempuh mereka minimal mencapai Strata Satu &dlain itu, guru mengajar bidang
studi yang sesuai dengan latar belakang pendidilereka.

Kelemahan yang terdapat pada guru di SMP ini dianta adalah, masih
kurangnya penglaman yang dimiliki oeh sebagian gulilkarenakan guru-guru

tersebut baru pertamakali mengajar.

Keadaan Siswa (SD/SMP)

. Jml siswa usia Jml siswa usia

No. Nama SD/MI Jumlah siswa 7-12 th Di luar 7-12 th
1 SDN Cigedug | 241 240 1
2 SDN Cigedug I 249 248 1
3 SDN Cigedug I 215 213 2
4 SDN Cigedug V 397 397 0
5 SDN Cigedug VI 165 165 0

Jumlah dalam gugus 1267 1263 4
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Program Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah merupakan program peraidifang diselenggarakan
di luar jalur pendidikan sekolah baik yang dilemdtkeen maupun yang tidak
dilambagakan. Sasaran dari program PLS yakni semawga masyarakat yang tidak
dapat terlayani oleh penddikan formal. Ada bebemmpgram yang diselenggarakan
pada jalur PLS, yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (H#), Keaksaraan Fungsional
(KF), Program Kesetaraan (Paket A, Paket B, daetR@k Life Skill.

Adapun program PLS yang di Desa Cigedug Kecan@igadug adalah sebaai
berikut:
1) Paket B

Program Paket B di Desa Cigedug ini diselenggaraiteh Pondok Pesantren

Mftahul Muawanah. Progam ini dilaksanakan berdasarkasil identifikasi yang
menyatakan banyaknya calon warga belajar dalamanaagyarakat yang berdomisili

di Desa Cigedug dan sekitarnya.

2) PAUD

Secara umum program PAUD dilaksanakan dalam upagacerdaskan
kehidupan bangsa sebagai upaya dalam melaksanakayampan pendidikan sedini
mungkin untuk meningkatkan sumber daya manusia &g baik dimasa yang akan
datang. Sasaran PAUD terdapat didesa Cigedug atalacgnak usia pra sekolah yaitu
anak yng berumur 4 — 6 tahun. Adapun tujuan khudars diselenggarakannya
program PAUD ini adalah untuk menumbuhkembangkaersd dan kreatifitas yang
dimiliki oleh anak yang mencakup tiga ranah yakagtitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan Psikomotor(keterampilan) dalam memasjdnjang pendidikan

selanjutnya.

3) Pondok Pesantren

Desa Cigedug merupakan desa untuk daerah pengearbpagantren, terlihat
dari banyaknya jumlah pesantren yang ada di desaMiasyarakat lebih memilih
pesantren karena dilihat dari kultur budaya refigdesa Cigedug yang notabene
banyak menghasilkan lulusan pesantren yang bet&sali

Pontren merupakan salah satu bentuk program pelay®LS, dimana di

dalamnya dipelajari pendidikan tentang agama dianya pendidikan tauhid, figh,
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akidah, maupun akhlak tapi tidak menutup kemungkivehwa di pesantren yang ada

di desa Cigedug dipelajari pendidikan formal.

Hasil |dentifikas Anak Kelas 6 SD
Format Identifikasi Anak Kelas 6 SD

Nama SD: SDN | Cigedug Desa: Cigedug Kecamatageddg
Nama Siswa Berminat Alamat
No (Bin/Binti) Ke SMP Alasan Lengkap
(Ya/Tidak)
1. | Ida Maria Ulpa Binti Jid Ya Sukahurip
2. | Aillma Binti Yaya Ya Situgede
3. | Aa Zaenal Mutagin Bin la Ya Babakan
4. | Hani Hadianti Binti Tata Ya Situgede
5. | Ipan Romadon Bin Endang Ya Situgede
6. | Sidik Jalaludin Bin Ano Ya Situgede
7. | Siti Komalasari Binti Emug Ya Cigedug tgh
8. | Widayanti Binti Rahmat Ya Babakan
9. | Asep moh. Ramdan Bin lip Ya Situgede
10. | Agus Mustopa Hilal Bin Amas Ya Situgede
11. | Asep Nurjaman Bin Dayat Ya Babakan
12. | Ai Nur Muslimah Binti Jalil Ya Situgede
13. | Ajip Najiman Bin lya Ya Situgede
14. | Ade Yogino Bin Irin Ya Situgede
15. | Bella Espera Binti Awab Ya Situgede
16. | Endang Ruslan Bin Eron Ya Babakan
17. | Edi Junaedi Bin Adang Ya Situgede
18. | Ismail Bin Entang Ya Babakan
19. | Nunur Asifa Binti Ici Ya Babakan
20. | Omih Hasanah Binti Oop Ya Situgede
21. | Papat Patimah Binti Nana Ya Babakan
22. | Susi Nurhayati Binti Amin Ya Babakan
23. | Siti Aisah Binti Sabri (Alm) Ya -
24. | Siti Rohmah Binti Jejen Ya Situgede
25. | Saepul Idang A. Bin Enas Ya Sirugede
26. | Umi Kulsum Binti Ade Ishak Ya Sukahurip
27. | Ela Laela Farhani Binti Ahmad Ya Babakan
Nama SD: SDN Il Cigedug Desa: Cigedug Kecamatagedug
Nama Siswa Berminat Alamat
No (Bin/Binti) ke SMP Alasan Lengkap
(Ya/Tidak)
1. | Ade Aripin Bin Yoyo Ya Desakolot
2. | Dindin Dinurihsan Bin Jeje Ya Desakolot
3. | Siti Saadah Binti Deding Ya Babakan
4. | Agus Ridwan Bin lya Ya Desakolot
5. | Dede Hermawan Bin Ajen Ya Cicurug
6. | Abdul Malik Riyana Bin Adang Ya Cegedug
7. | Apipudin Bin Ade S. Ya Barukai
8. | Asep Saepul Rohmat Bin Ade. Ya Desakolot
9. | Ahmad Zaenal M. Bin Amir Ya Babakan
10. | Asep Saepul M. Bin Engkus Ya Babakan
11. | Ai Pipit Masitoh Binti Ama Ya Babakan
12. | Ai Astri Hasanah Binti Amad Ya Babakan
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13. | Ali Aliyudin Bin Ohim Ya Barukai
14. | Cecep Miptahudin Bin H. Bahrg Ya Babakan
15. | Dayu Bin Yaya Ya Babakan
16. | Dede Saepul M. Bin Patin Ya Babakan
17. | Heru Manajam Bin Aab Ya Babakan
18. | Lukman Nurhakim Bin ljang S. Ya Babakan
19. | Meli Nopianti Binti Oden Ya Babakan
20. | Muslim Bin Nana Ya Babakan
21. | Muslim Yusup Bin Endang Ya Babakan
22. | Ahmad Fajri R. Bin Udung Ya Babakan
23. | Rudi Ramlan Bin Dedih Ya Desakolot
24. | llham Bin Ade Sodikin Ya Desakolot
25. | Sri Rahayu M. Binti Yaya Ya Cigedug
26. | Sri Lestari Binti Awang Ya Babakan
27. | Siti Aisyah Binti Nia S. Ya Babakan
28. | Siti Nuraisah Binti Ade M. Ya Cigedug
29. | Teni Srihandayani Binti Endang Ya Cihuru
30. | Tuti Adawiyah Binti Maman Ya Babakan
31. | Yanto Nurhakim Bin Ikun Ya Desakolot
32. | Yeni Amalia Binti Ihak Ya Cicurug
33. | Ahmad Soleh S. Bin Rohmat Ya Babakan
Nama SD: SDN Il Cigedug Desa: Cigedug Kecamatagedug
Nama Siswa Berminat Alamat
No (Bin/Binti) Ke SMP Alasan Lengkap
(Ya/Tidak)
1. | Lia Anggraeni Binti Osid Ya Sukahurip
2. | Mumu Bin Cecep Amir S. Ya Situgede
3. | Beti M.A. Binti Wawan Ya Babakan
4. | Irawati Kusumah Binti Maman Ya Situgede
5. | Nida Khoerul B. Binti Abdul S. Ya Situgede
6. | Lia Siti F. Binti Amun Ya Situgede
7. | Nina Yulistiyan Binti Saepulah Ya Cigedug tgh
8. | Nina Kustiana Binti Uyu W. Ya Babakan
9. | Nurhayati Binti A. Yuyu Ya Situgede
10. | Dalis Bin Atang Ya Situgede
11. | Ani Kusmiati Binti Udin (Alm) Ya Babakan
12. | Rahmi Rahmawati Binti lya Ya Situgede
13. | Nirwan Zulkarnaen Bin Adeng Ya Situgede
14. | Dede Sodikin Bin Oman Ya Situgede
15. | Epin Sapari Bin Ali Sahrudin Ya Situgede
16. | Bambang Bin Dahlan Ya Babakan
17. | Daehaki Bin Ateh Ya Situgede
18. | Asep S. Bin R. Acep S. (Alm) Ya Babakan
19. | Wawan Sutiawan Bin Amid Ya Babakan
20. | Saepudin Bin A. Yuyu Ya Situgede
21. | Saefurohman Bin Asep Ya Babakan
22. | Muhammad Ridwan Bin Dikdik Ya Babakan
23. | Tantan Munawar Bin Odik S. Ya Desa kolot
24. | Saepul R. Bin Yuyu Ya Situgede
25. | Ratih Binti Cep Tatang Ya Sirugede
26. | Diki Nurul H. Bin Entar Ya Sukahurip
27. | Sopian Bin Ali Alidin Ya Babakan
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Nama SD: SDN V Cigedug

Desa: Cigedug

Kecamatagediig

Kelas A
Nama Siswa Berminat Alasan Alamat
No (Bin/Binti) Ke SMP Lengkap
(Ya/Tidak)
1. Encep Yandi Bin Daday Ya Barukai
2. Ai Saripah Binti Jae Ya Barukai
3. Robihah Binti Enday Ya cicurug
4. Wida Adawiah Binti Yayah Ya Sukarame
5. Ayi Sakahudin Bin Abdal Ya Cicurug
6. Deni Rohamn Bin Rukman Ya Sindangwargi
7. Yusuf Bin Asep Ya Cicurug
8. Lalan Jalaludin bin Yayat Ya Barukai
9. Linda Ramdani Binti Ade Ya Cikumbuh
10. | Laela Savi Binti Dadan Ya Sindangwargi
11. | Aisyah Binti Atur Tldak Tldak mampu Areng
12. | Jalaludin Bin Odih Tidak Tldak mampu Areng
13. | Agus Mulyana Bin Aam Ya Areng
14. | Andi Supriadi Bin Apan Ya Areng
15. | Sipa Binti Ipin Ya Areng
16. | Hasani U. Binti Dodo Ya Sindangwargi
17. | Seni Binti Agus Ya Sindangwargi
18. | Wawat Bin Arif Ya Sindangwargi
19. | Ade Amun Bin Mamad Ya Sukarame
20. | Nurhayati Bin lhak Ya Sukarame
21. | Ahmad A. Bin Endang Tldak Pesantren Cicurug
22. | Erwin Bin Sunan Ya Sukarame
23. | Hilda G. Binti Wahyu Ya Sindangwargi
24. | Nurlia N. Binti Endin Ya Barukai
25. | Dindin J. Bin Agus Ya Babakan
26. | Roni Bin Rohmat Ya Babakan
27. | Nuryanti Binti Toto Ya Sindangwargi
28. | Siti S. Binti Amad Y. Ya Babakan
29. | Jajang M. Bin Udin Tidak Tidak mampu Cicurug
30. | Rani Y. Binti Amad Ya Sukarame
31. | Lina U. Binti Ade Tidak Pesantren Barukai
32. | Hani H. Binti Abdul M. Ya Sukarame
33. | Heni N. Binti Asep Ya Babakan
34. | Dede S. Bin Iman Ya Sukarame
35. | Nasrullah Bin Enday Tidak Pesantren Babakan
Kelas B
No Nama Siswa Berminat Alasan Alamat
(Bin/Binti) Ke SMP Lengkap
(Ya/Tidak)
1. Ipan Nurbayani Binti Solihin Ya Babakan
2. Nia Solihat Binti Apit Tidak Pesanrten Sukarame
3. Ina O. Binti Jajang Ya Barukai
4. Siti N. Binti Anda Tidak Pesantren Barukai
5. Nerawati Binti Kosyadi (Alm) Ya Barukai
6. Tuti Siti Alawiyah Binti Iha Tidak Pesantren Cicurug
7. Yani Mulyani Binti Enar Ya Sukarame
8. Ujang F. Bin Momon Ya Barukai
9. Yayan H, Bin lya Ya Areng
10. | Fachrudin A Bin Koim Tidak Pesantren Sindang wargi
11. | Yeni N Binti Amat Ya Areng

48



12. | Wandi Bin Cica Ya Barukai
13. | Anisah Binti Jajang. Ya Barukai
14. | Rena M. Binti Abud S. Ya Desa kolot
15. | Reni M. Binti Abud S. Ya Desa kolot
16. | Maelasari Binti Oman Tidak Pesantren Cicurug
17. | Dede R. H. Binti Suparna Cikumbuh
18. | Cepi W Bin Muhidin (Alm) Tidak Pesanrten Cicurug
19. | Asep S. Bin Engkos Ya Sindangwargi
20. | Iman F. Bin Asep Tidak Pesantren Cigedug
Nama SD: SDN Cigedug VI Desa : Cigedug Kecamafagedug
No Nama Siswa Berminat Ke Alamat
(Bin/Binti) SMP Alasan Lengkap
1. Nurhalimah Binti Amun Ya Cisonari
2. Dede lwan Bin Ade S. Ya Ciredey
3. Devi N. Binti Acep Ya Ciredey
4. Neng R. Binti Asukyana Ya Kebon Satu
5. Ema M. Binti Jaja S. Ya Kebon Satu
6. Fani H. Binti Uya m. Ya Cisonari
7. Hendiyanscah Bin Harun Ya Clredey
8. Ira C. Binti Wahdan Ya Barusuda
9. Lisna A.Binti Eman S. Ya Kebon Satu
10. | Rina N. Binti Supardi Ya Ciredey
11. | Abdul Holik Bin Mumu Ya Kebon Satu
12. | Jajang A. Bin Ahmad Ya Kebon Satu
13. | Rosid Bin Ihin Ya Kebon Satu
Hasil Identifikas Siswa SD/ SM P
Format I dentifikasi Siswa SLTP
Usia*)
No Nama Siswa
11th 12th 13th 14 th 15th
1 | Ailpah - - Y - -
2 Hendri - Y - - -
3 | Ahmad Fauzi - \Y, - - -
4 | Ogi - - - \Y -
5 Nyanyang Burhanudin - - \% - -
6 Riki Rustandi - - -
7 Baryana - - \% - -
8 | Windi Aprianti - - \% - -
9 Riana - - Y - -
10 | Saepuloh - - - \% -
11 | Miftahudin - - - \% -
12 | Siti Jaenab - Y - - -
13 | Dendi Rustandi - - V - -
14 | Siti Nurjanah - Y - - -
15 | Ari Sopian - - \% - -
16 | Nendi - - \Y, - -
17 | Saepul Milah - - \% - -
18 | Moh. Irfan S. - \Y, - - -
19 | Zaenal Muttagin - \% - - -
20 | Heri A. Fauzi - - \Y, - -
21 | Rin Rin Nuraeni - - V - -
22 | Partini - Y - - -
23 | Santi Susanti - Y - - -
24 | Solihah - - V - -




25 | Dewi Kurnia - vV - - _
26 | lis Sumiati - \Y - - -
27 | Miftah Aridi - \Y; - - -
28 | Nelli Safarina - Vv - - -
29 | Neni Agustin - V - - -
30 | Wina Novitasari \ - - - -
31 | Ahmad Riadul Aripin - - V - -
32 | Taopik Abdullah Vv - - - -
33 | Meyki Setiawan - - - -
34 | Solehudin - - \Vj - -
35 | Yuyu - - vV - -
36 | Ahmad - - \V; - -
37 | Nuralamudin - - - -
38 | Rosmiati - Vv - - -
39 | Ende Imas - - - - -
40 | Sartika - Vv - - -
41 | Nina - - \V; - -
42 | Rislah - vV - - -
43 | Cucu Cahyati - - V - -
44 | Zaenal Aripin - vV - - -
45 | Adah - - \Vi - -
46 | Ade Suganda - - - - \Y;
47 | Asep Aripin \Y, - - - -
48 | Mamang - - - -
49 | Ernawati Adawiah - vV - - -
50 | Revan Rivanardi Vv - - -
51 | Aa Rki Purnama Vv - - -
52 | Hamdan Mubarok - \VJ - -
53 | Dede Salamah - Vv - - -
54 | Nining Dewi Anggraeni - Y, - - -
55 | Ai Rika Nurhasanah - \YJ - - -
56 | Nursidik - - - -
57 | Pahmi Ramdani - \Y - - -
58 | Nirwana - vV - - -
59 | Jam Jam Abdul Azis - \% - - -
60 | Faisal M. Hadiyat - - \% - -
61 | Ai Sapitri - - \VJ - R
62 | Abdul Rosad - - - \Vj -
63 | Diki Sohibul - \Y; - - -
Format Identifikasi Warga Belajar Paket B
. Usia*)
No Nama War ga Belajar 2th | 13th 4th | 15th | >16th
1 Edi - - - - Y,
2 | A. Manarul Hidayat - - - - \Y;
3 | AiJahidah - - - - \Y,
4 De Iglima - - - - Vv
5 | Nia Kurniasih - - - - \Y,
6 Hidayat - - vV - -
7 Saeful Rohmah - - \Vj - -
8 Rina - - vV - -
9 | Nurjamal - - - - \V;
10 | Didi Nasai - - - - -
11 | Firman Syah - - - - -




12 | Ade Kodir - - - -
13 | Nanih - - - - -
14 | Erni - - V - -
15 | Euis Maria Ulpah - - - - \%
16 | Enur - - - Vv -
17 | lip Siti Maesaroh - - - \% -
18 | Siti Fatimah - - V - -
19 | Nunur - - - V -
20 | Hoerudin - - - - \Y
21 | lis Siti Fatimah - - - - \Y
22 | Siti Maryam - - - -
23 | Noer Jamil - - - - %
24 | Heri - - - - -
25 | nandang - - - V -
Format Identifikas Untuk SD dan M1
Nama SD/M| : SDN Cigedug |
Alamat - JI. Raya Cigedug I 11
Status : Negeri
1. Data siswa
Jml siswa menurut Jml siswa
Jumlah siswa jenis kelamin menurut usia
No Kelas seluruhnya Diluar
Laki-laki Perempuan 7-12 th 712 th
1 I 61 30 31 61 -
2 Il 44 29 15 44 -
3 11 35 24 11 35 -
4 \Y 42 20 22 42 -
5 V 32 15 17 31 1
6 VI 27 12 15 27 -
Jumlah 241 127 111 240 1
2. Angka mengulang, angka putus sekolah
No. indikator 2003/2004 2004/2005 2005/2006 Reratg
1 Angka mengulang - - - 0
2 Angka putus sekolah 16 8 - 8
3 Angka kelulusan 29 24 18 23,67
Rerata 15 10,67 9
3. Angka kelulusan dan angka melanjutkan
Angka kelulusan .
_ 5005/2006 Angka melanjutkan
No . Indikator
Peserta Lulus % Ke Ke Paket
Kls 6 SMPN+Swasta| M.Ts B
1 Kelulusan 18 18 100 18 - -
Keadaan Guru
a. Jumlah guru seluruhnya 6 orang
b. Latar belakang pendidikan
* SLTA/SGA/SPG 1 orang
DI - orang
« D2 3 orang
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« D3 - orang
e S1 2 orang
e S2 - orang
e Guru layak (guru mengajar sesuai dengan pendidyeggnn. 6
orang
Nama SD/M| : SDN Cigedug 11
Alamat . JI. Raya Cigedug I 11
Status . Negeri
No. Urut D=
1. Data siswa
Jml siswa menurut Jml siswa
Jumlah siswa jenis kelamin menurut usia
No Kelas seluruhnya Diluar
Laki-laki Perempuan 7-12 th 7-12 th
1 [ 47 23 24 47 -
2 Il 43 23 20 43 -
3 1T 45 21 24 45 -
4 v 46 24 22 46 -
5 V 37 19 18 37 -
6 VI 31 20 11 30 1
Jumlah 249 130 119 248 1
2.  Angka mengulang, angka putus sekolah
No. indikator 2003/2004 2004/2005 2005/200¢ Rerata
1 Angka mengulang - - -
2 Angka putus sekolah - 1
3 Angka kelulusan 24 21 27
Rerata
Angka kelulusan dan angka melanjutkan
Angka kelulusan .
_ 5005/2006 Angka melanjutkan
No . Indikator
Peserta Lulus % Ke Ke Paket
Kls 6 SMPN+Swasta| M.Ts B
1 Kelulusan 27 27 100 18 2 7
3. Guru
a. Jumlah guru seluruhnya 6 orang
b. Latar belakang pendidikan
* SLTA/SGA/SPG 1 orang
* DI - orang
« D2 3 orang
« D3 - orang
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« S1 2 orang
e S2 - orang
» Guru layak (guru mengajar sesuai dengan rang
pendidikannya)
4. Data Lain-Lain
a. Jumlah rombongan belajar . 6 kelas
b. Jumlah ruang kelas : 6 buah (baik : @usak : )
Nama SD/M| : SDN Cigedug 111
Alamat . JI. Raya Cigedug
Status : Negeri
No. Urut : 101021104029
1. Data siswa
Jml siswa menurut Jml siswa
Jumlah siswa jenis kelamin menurut usia
No Kelas seluruhnya Diluar
Laki-laki Perempuan 7-12 th 712 th
1 [ 43 23 20 43 -
2 I 45 26 19 45 -
3 Il 34 20 16 34 -
4 v 34 18 16 33 1
5 v 23 13 10 22 -
6 VI 34 16 18 33 1
Jumlah 215 126 99 213 2
2. Angka mengulang, angka putus sekolah
No. Indikator 2003/2004 2004/2005 2005/2006 Rerata
1 Angka mengulang - - - 0
2 Angka putus sekolah 13 12 3 9,3
3 Angka kelulusan 21 20 17 22,67
Rerata 11,3 10,7 6.7
3. Angka kelulusan dan angka melanjutkan
Angka kelulusan .
_ 5005/2006 Angka melanjutkan
No . Indikator
Peserta Lulus % Ke Ke M.Ts Paket
Kls 6 SMPN+Swasta ) B
1 Kelulusan 17 17 100 10 2 5
4. Guru
a. Jumlah guru seluruhnya 8 orang
b. Latar belakang pendidikan
* SLTA/SGA/SPG 2 orang
* DI - orang
« D2 3 orang

53



D3 - orang
« S1 2 orang
e S2 . - orang
e Guru layak (guru mengajar sesuai dengan pendidiggnn. 6 orang
5. Data Lain-Lain
a. Jumlah rombongan belajar : 6  kelas
b. Jumlah ruang kelas : 6 buah (baik : @sak : - )
Nama SD/M| : SDN Cigedug V
Alamat . JI. Barukai
Status . Negeri
No. Urut -
1. Data siswa
Jml siswa menurut Jml siswa
Jumlah siswa jenis kelamin menurut usia
No Kelas seluruhnya S Diluar
Laki-laki Perempuan 7-12 th 7-12 th
1 [ 93 49 44 93 -
2 I 62 37 25 62 -
3 1T 70 36 34 70 -
4 IV 49 22 27 49 -
5 v 67 36 31 67 -
6 VI 56 23 33 56 0
Jumlah 397 203 194 397 0
2. Angka mengulang, angka putus sekolah
No. indikator 2003/2004 2004/2005 2005/200¢ Rerata
1 Angka mengulang 44 48 38 43,3
2 Angka putus sekolah 19 - - 6,3
3 Angka kelulusan 17 21 27 21,67
Rerata 26,67 23 19,67
3. Angka kelulusan dan angka melanjutkan
Angka kelulusan .
o dicator 5005/2006 Angka melanjutkan
Peserta Lulus % Ke Ke Paket
Kls 6 SMPN+Swasta| M.Ts B
1 Kelulusan 27 27 100 19 - -
4. Guru
a. Jumlah guru seluruhnya 11 orang
b. Latar belakang pendidikan
* SLTA/SGA/SPG 2 orang
* DI - orang
« D2 5 orang
D3 - orang
e S1 4 orang
e S2 - orang
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e Guru layak (guru mengajar sesuai dengan pendidiggnn. 7 orang
5. Data Lain-Lain
a. Jumlah rombongan belajar : 11 kelas
b. Jumlah ruang kelas : 8 buah (baik : &usak : 3)
Nama SD/M| : SDN Cigedug VI
Alamat : JI. Ciredey
Status : Negeri
No. Urut : 005
1. Data siswa
Jml siswa menurut Jml siswa
Jumlah siswa jenis kelamin menurut usia
No Kelas seluruhnya S Diluar
Laki-laki Perempuan 7-12 th 712 th
1 I 30 16 14 30 -
2 I 31 15 16 31 -
3 I 29 14 15 29 -
4 v 40 18 22 40 -
5 V 22 16 6 22 -
6 VI 13 5 8 13 -
Jumlah 165 84 81 165 0
2.  Angka mengulang, angka putus sekolah
No. indikator 2003/2004 2004/2005 2005/200¢ Reratg
1 Angka mengulang 4 4 3 3,67
2 Angka putus sekolah - 12 2 4,67
3 Angka kelulusan 8 9 16 11
Rerata 4 9,3 7
3. Angka kelulusan dan angka melanjutkan
. Anglc()%g/ezlgg%san Angka melanjutkan
No . Indikator
Peserta Lulus % Ke Ke Paket
Kls 6 SMPN+Swasta| M.Ts B
1 Kelulusan 16 16 100 5 6 -
4. Guru
a. Jumlah guru seluruhnya 7 orang
b. Latar belakang pendidikan
e SLTA/SGA/SPG 4 orang
* DI - orang
« D2 2 orang
D3 - orang
e S1 1 orang
e S2 . - orang
» Guru layak (guru mengajar sesuai dengan pendidjggnn. 6 orang

5. Data Lain-Lain
a. Jumlah rombongan belajar

: 6

kelas
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b. Jumlah ruang kelas

1. jumlah SD/MI dalam satu desa
2. jumlah siswa seluruhnya

: 8

FORMAT REKAPITULASI IDENTIFIKASI SD DAN M1

buah (baik : 2usak : 6 )
U SO sekolah
©...1267.... anakgadn rincian :

. Jml siswa usia Jml siswa usia

No. Nama SD/MI Jumlah siswa 7-12 th Di luar 7-12 th

1 SDN Cigedug | 241 240 1

2 SDN Cigedug I 249 248 1

3 SDN Cigedug Il 215 213 2

4 SDN Cigedug V 397 397 0

5 SDN Cigedug VI 165 165 0

Jumlah dalam gugus 1267 1263 4
3. APK dan APM SD (seluruh SD dalam satu Desa)
Jumlah penduduk| Jml siswa SD | Jml siswa SD

No. usia 7-12 seluruhnya usia 7-12 th APK APM

1 1263 1267 1263 100,3 % 100,3 %

4. angka mengulang, angka putus sekolah, angkanjutdan, dan angkieelulusan

Angka kelulusan Angka melanjutkan
No Rerata Rerata Th.2005/2006 2005/2006
Nama SD/MI angka angka Lulus Siswa
mengulang DO Peserta| Lulug % 05/06 kis 1 %
06/07
1 | SDN Cigedug | 0 8 18 18 100 18 18 100
2 | SDN Cigedug Il 0 0 27 27 100 27 18 66.66
3 | SDN Cigedug llI 0 9,3 17 17 100 17 17 100
4 | SDN Cigedug V 43,3 6,3 27 27 100 27 19 70(3
5 | SDN Cigedug VI 3,67 4,7 16 16 100 16 11 68,75
Rerata gugus 46,97 5,6 21 21 100 21 16,6 81,14
5. Jumlah guru yang layak (guru mengajar sesuaatependidikannya):
Jml guru tetap Latar Latar % guru yang
No. Nama SD/MI seluruhnya belakang D2 | belakang S1 layak
1 SDN Cigedug | 6 3 2 83,33
2 SDN Cigedug Il 6 3 2 83,33
3 SDN Cigedug Il 8 3 2 83,33
4 | SDN Cigedug V 11 5 4 81,81
5 SDN Cigedug VI 7 2 1 42,85
Rerata gugus 10 3,2 2,2 74,93
6. Ruang kelas dan kondisinya
No. Nama SD/MI Jml ruang kelas Kongi|3| baik Kond_|S| rusak % RK .
seluruhnya berjumlah berjumlah yang baik
1 SDN Cigedug | 6 6 - 100
2 SDN Cigedug |l 6 6 - 100
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3 SDN Cigedug Il 6 6 - 100

4 SDN Cigedug V 8 5 3 62,5

5 SDN Cigedug VI 8 2 6 25
gugus 34 25 9 77,5

FORMAT REKAPITULASI IDENTIFIKASI UNTUK SMP/MTs

1. jumlah SMP/MTs dalam satu gugus
2. jumlah siswa seluruhnya

otak
anakgan rincian :

Jml siswa usia

Jml siswa usia

No. Nama SMP/MTs Jumlah siswa 13-15 th Di luar 13-15 th
1 SMP Negeri | Cigedug 526 485 41
Jumlah dalam gugus 526 485 41
4. APK dan APM SMP pada gugus
No. | Nama gugus Jumlah Jumlah siswa| Jumlah siswa | APK APM
penduduk usial SMP SMP usia 13-
13-15 th seluruhnya | 15th
1 SMPN | 582 265 (Ds. 224 (ds. 45,53 %| 38,489
Cigedug Cigedug) Cigedug)

Catatan : APK SMP dihitung dari jumlah siswa SMPA&eluruhnaya dibagi jumlah
penduduk usia 13-15 tahun dan dikalikan 100%. Sgdan APM diperoleh dengan
cara jumlah siswa SMP/MTs usia 13-15 tahun dibagil@gh penduduk usia 13-15
tahun, dikalikan 100 %.

5. Angka mengulang, angka putus sekolah, angkanjogfan, dan angka kelulusan:

Angka kelulusan Angka melanjutkan
Nama Rerata Rerata Th.2005/2006 2005/2006
No. SMP/ angka anaka DO Lulus Siswa
MTs mengulang 9 Peserta Lulug % 05/06 kis 1 %
06/07
1 SMPN || 0% 7,8 % = 41 - - - - 259 100
Cigedug org
Rerata gugus 0% 7,8 %= 41 - - - - 259 10
6. Jumlah guru yang layak:
Latar
Jml guru tetap Latar belakang S1| % guru yang
No. Nama SMP/MTs seluruhnya belakang D3 Atau di layak
atasnya
1 SMPN | Cigedug 36 Tidak ada 36 100
Gugus 36 Tidak ada 36 100
7. Ruang kelas dan kondisinya:
—— — 5
No. Nama SMP/MTs Jml ruang kelas Koan|S| baik Kond_|5| rusak % RK _
seluruhnya berjumlah berjumlah yang baik
1 SMPN | Cigedug 13 8 5 61,53
Gugus 13 8 5 61,53
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8. Komponen pendidikan;

a) Jumlah
b) Rasio
Rasio guru-siswa : 36 : 526
Rasio rombel-siswa :13:526
. Rasio rombel-ruang kelas :13:13
. Rasio rombel-lab.IPA :13:0
No. Nama sekolah Ju_mlah Jumiah Jumlah Jumiah Jumlah lab
siswa guru tetap rombel ruang kelas|
1 SMPN | Cigedug 526 36 13 13 0
HASIL IDETIFIKASI PENDUDUK YANG TIDAK MELANJUTKAN
PENDIDIKAN KE SMP
Data jumlah penduduk
Jumlah Penduduk Jumlah Penduduk Usia
no Desa/ RW /RT Seluruhnya 13 -15 tahun
1 | Kebon Satu 600 26
2 | Ciredey 900 15
3 | Areng 1360 96
4 | Barukai 1273 52
5 | Sukarame 577 38
6 | Babakan | 660 34
7 | Desa Kolot 220 87
8 | Situ Gede 970 90
9 | Cigedug Tonggoh 545 34
10 | Babakan Il 549 36
11 | Sindang Wargi 501 36
.12 | Cicurug 800 38

Identifikasi Faktor Kendala Banyaknya Anak yang Tidak M elanjutkan ke SMP
Alasan :

1. Faktor Ekonomi diantaranya :

v" Orang tua tidak mampu memberikan biaya sehari {liang jajan kepada
anak) sehingga anak menjadi malas sekolah.
Tenaga anak dibutuhkan orang tua untuk membantuomge kehidupan
keluarga sehari — hari.
Penghasilan orang tua hanaya cukup untuk membiapdupan sehari — hari

(kebutuhan primer).

N

Faktor Motivasi, terdiri dari :
v Faktor Internal; terdiri dari :
- Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak kyredgli.
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- Motivgasi anak itu sendiri yang kurang walau pumdspat bantuian
pemerintah (dana BOS).
- Anak lebih mempertimbangkan keadaan orang tua,
v’ Faktor Eksternal; terdiri dari:

- Lingkungan masyarakat yang kurang mendukung tephpeadidikan
anak.

- Pengaruh teman yang sudah bekerja

Hasil Review APK dan APM SD/ SMP di Desa Cigedug

526
APK SMP = _ X100%
582
= 90,37 %
485
APM SMP =7" X 100%
582
=83,33%
Rumus APS :
APSSMP = =~ X 100%
582
= 90,37 %

Jadi untuk APK, APM, dan APS SMP desa Cigedug denganggunakan
asumsi jumlah seluruh siswa yang berasal dari berliaerah adalah 90,37 %; 83,33
%; 90,37 %; sehingga banyak anak usia sekolah 33atiun di desa Cigedug yang
bersekolah di SMPN 1 Cigedug, dan ini menyatakdiwiaaminat anak usia sekolah
13 -15 tahun sangat besar.

Perhitungan APK, APM, dan APS SD

Untuk APK, APM, dan APS SD menggunakan data selyuatlah siswa usia
sekolah 7 — 12 tahun dengan rincian sebagai berikut

265
APK SMP = —— X 100 %
582
= 4553 %
224
APM SMP = —— X 100%
582
=38,48 %
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224
APSSMP =7 X 100%
582

= 38,48 %

Jadi untuk APK, APM, dan APS SMP desa Cigeduggdenmenggunakan
asumsi jumlah siswa yang berasal dari desa Cigedjsgadalah 45,53 %; 38,48 %;
38,48 %; sehingga dapat dilihat anak usia sekdsatid tahun di desa Cigedug masih
jauh dari harapan pemerintah untuk membuat anak-ase@ sekolah tuntas wajar
dikdas 9 tahun dan ini juga menyatakan bahwa md@tngan dari berbagai pihak

baik dari orang tua maupun anak masih kurang.

Hasil Pemotivasian Terhadap Masyar akat

Progam wajib belajar 9 tahun baik secara nasiomaipun regular tigak dapat
terlepas dari kreatifitas strategi yang dilaksandikéam pelaksanaan KKN. Melalui
pendekatan persuasive, pendekatan empirik normegdukatif, pendekatan andra-
pedagogik dan pendekatan kelembagaan, pola fikeyarakat digiring menuju kea
rah perbaikan yang terkait dengan pentingnya pémtidiasar bagi anak-anak.

Hasil pemotivasian terhadap masyarakat tersebuah temeningkatkan
partisipasi semua unsure masyarakat (termasuk popdsantren) sebagai sumber
daya strategis dalam memngatasi problematika pasantWajar 9 tahun di wilayah
kec. Cigedug terutama desa Cigedug.

Anak dibawah usia sekolah, mulai tertarik untukafgel (menggambar, menulis
huruf dan membaca Al Qur'an), anak-anak yang dudukenjang sekolah dasar
terlihat menyukai dunia pendidikan (sekolah) teakepdari masalah pribadinya,
masalah keluarga, lingkungan dan perokonomiannyaeka mulai mempunyai rasa
ingin tahu akan hal-hal yang baru dan dianggapgasiemudian anak usia 13 — 15
tahun, sebagian besar sudah mulai berani untulakdhri budaya “cepat bekerja” dan
“cepat menikah”, karena mereka mulai mempunyat@tgdan masa depan.

Pada lingkungan masyarakat tidak sedikit anak-ameakaja, bahkan orang tua,
yang mulai memiliki perasaan malu jika tidak perma¢rasakan aktifitas di lembaga-

lembaga pendidikan (SD, SMP, SMA, PT), akibat mahi#li usia yang terlalu muda.
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d) Mapping Wajar Dikdas di Desa Sukahurip

Berdasarkan pengamatan, keadaan sekolah-sekolglaglardi desa Sukahurip
terbilang cukup memprihatinkan. Banyak bagian-lragiakolah yang belum masuk
dalam kategori baik. Sisi-sisi bangunan sebagiaarbrisak ringan dan rusak berat.
Salah satu sekolah yang masuk dalam kategori td@rsetalah SDN Sukahurip Il
Kelas yang digunakan untuk belajar hanya terdiri daruangan. Ada dua ruangan
yang digunakan untuk dua kelas (digabungkan). Bggga dengan MI Nurul Islam.
Ruangan kelas yang ada hanya 4 bagian, termasuigamiakantor. Ada beberapa
ruangan yang digabungkan menjadi dua kelas. Sedangkuk SDN Sukahurip | saat
ini sedang membangun beberapa ruangan baru.

Untuk SMP, berhubung sekolah tersebut masih blaanu(berdiri 3 tahun),
maka pihak sekolah Dberinisiatif untuk menggunakamgionan SD dalam waktu
sementara. Artinya ada pergantian jam sekolah ar88 dengan SMP. Namun saat
ini, insan pendidikan yang ada telah menyiapkaradabintuk pembangunan unit
sekolah baru yang akan segera dilaksanakan dal&io dekat.

Faktor-faktor di atas tak dapat dipungkiri akanngebabkan situasi belajar
menjadi kurang nyaman. Dalam situasi seperti yaslght digambarkan, pihak
pemerintah daerah, yang dalam hal ini departemedigi&an, harus cepat tanggap
dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Untuk lebih jelasnya, dibawah ini telah dirinci mgenai keadaan sekolah yang
ada di Desa Sukahurip.

1. Sekolah Dasar/M|

No. | D. Nama Sekolah Jumlah Kondis Baik Kondisi % RK yang
Ruang Kelas | Berjumlah Rusak Baik
Seluruhnya Berjumlah
1. SDN. Sukahurip | 6 3 3 50%
2. SDN. Sukahurip 1l 4 3 1 75%
3. MI Nurul Islam 3 3 0 100%
Jumlah 13 9 4 225%
2. SMP
No. Nama Sekolah Jumlah Kondis Baik | Kondisi % RK yang
Ruang Kéas | Berjumlah Rusak Baik
Seluruhnya Berjumlah
1. SLTPN 1 Cigedug 13 13 0 100%
Jumlah 13 13 0 100%
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Keadaan Guru (SD/SM P)

Guru sebagai faktor kunci dalam proses keberhadielajar mengajar di
sekolah memegang peranan yang sangat penting. aRalay kenyamanan, serta
jaminan terhadap profesi seorang guru adalah suatwyang mutlak. Bila profesi
seorang guru dijamin baik oleh pemerintah, makakesilan pendidikan Indonesia
akan segera tercipta.

Namun suatu hal yang ironis telah terjadi. Adaebapa guru SD yang ada di
desa Sukahuripyang masih berada pada kategori kurang mampu. Faktoyebab
terjadinya hal tersebut adalah kurangnya tanggapamerintah dalam hal
pengangkatan guru tetap. Ada beberapa guru yaransudngajar lebih dari 15 tahun,
namun sampai saat ini belum menerima pengangkatan.

Faktor-faktor negatif di atas sepertinya akan méxailkan suatu situasi dimana
motivasi belajar-mengajar di sekolah menjadi kunargyakinkan. Untuk itu, di bawah
ini dicantumkan beberapa data engenai keadaanygagiada di desa Sukahurip.

1. Sekolah Dasar/M|
a. DN Sukahurip |

e Jumlah guru seluruhnya . 7 orang
» Latar belakang pendidikan
- SLTA/SGA/SPG . 3 orang
-D1 . - orang
-D2 2 orang
- D3 . - orang
-S1 1 orang
-S2 . - orang
Guru layak . 1 orang

b. SDN Sukahurip 11

e Jumlah guru seluruhnya : 6 orang

e Latar belakang pendidikan
- SLTA/SGA/SPG : 2 orang
-D1 . - orang
-D2 : 4 orang
- D3 . - orang
-S1 . - orang
-S2 . - orang
Guru layak : 4 orang

C. MI Nurul Islam
e Jumlah guru seluruhnya . 7 orang

» Latar belakang pendidikan
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- SLTA/SGA/SPG : 3 orang
-D1 . - orang
-D2 2 orang
- D3 . - orang
-S1 : 1 orang
-S2 . - orang
Guru layak : 1 orang
2. SMPN I Cigedug
No. Nama Sekolah J:;nTlae?a(suru Bd;_kae;r?gj D3 Bellz;kaz;irg s1 7 ?_lgyl;)k/ang
uruhnya
1. | SMPN 1 Cigedug 36 - 36 100%
Jumlah 36 36 100%

Keadaan Siswa (SD/SMP)

Motivasi untuk bersekolah sangat memegang perananting dalam
penuntasan wajib belajar sembilan tahun. Siswagseledemen utama harus memiliki
motivasi penuh. Untuk desa Sukahurip, motivasi ddeah bagi anak-aak terbilang
baik. Rata-rata keluaraga yang ada, sebagian Ioesaniliki anak yang bersekolah
dengan ukuran minimal SD.

Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah ikeinguntuk merubah
nasib hidup keluarga. Selain itu pencanangan banB@S (Biaya Operasional
Sekolah) yang dikeluarkan oleh pemerintah telah bua suatu perubahan kecil
dalam dunia pendidikan Indonesia.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini dicantumkan elddéa mengenai keadaan
siswa SD/SMP yang ada di desa Sukahurip.

Jumlah Siswa Jumlah siswva
No. Nama SD/M| Jumlah Siswa dari keluarga dari keluarga di
buruh tani luar buruh tani
1. SDN Sukahurip | 359 305 54
2. SDN Sukahurip Il 136 113 23
3. MI Nurul Islam 130 126 4
Jumlah 625 544 81

Program Pendidikan Luar Sekolah

Untuk ukuran standar wilayah daerah, program pékahdiuar sekolah yang
ditonjolkan oleh insan pendidikan desa mencakupetzgta poin penting, yang

mencakup :
1. Pembukaan pondok pesantren

2. Pencanangan program sekolah agama atau Taman iRandMdtQuran (TPA)
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3. Menggiatkan program kejar paket-A dan B, yang dsiskan bagi masyarakat
yang belum selesai dalam menuntaskan pendidikannya
4. Menggiatkan kemajuan seni-seni tradisional sepaniin serta pencak silat.

Program-program di atas merupakan bentuk pendidikan sekolah yang
banyak terdapat di desa Sukahurip. Untuk pondolariesn, sengaja dipusatkan di
pontren Nurul Ihsan. Santri-santri yang ada selpa@p@sar ada yang berasal dari
daerah sendiri atau daerah lain.

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) atau sekolah-sékalgama yang ada di
desa Sukahurip telah banyak membantu pemerintedimdahenciptakan generasi-
generasi beragama yang religius.

Kedua poin tersebut lebih ditonjolkan karena hanspimua masyarakat desa
Sukahurip memeluk agama Islam, sehingga nuangpuselyang ada di desa ini sangat
kental. Setiap hari, secara bergiliran, selalu @elegajian untuk anak-anak dan orang

dewasa. Hal ini secara mendasar akan menyebabkaiugan beragama masyarakat
menjadi semakin baik.

Hasi| |dentifikas Anak Kelas 6 SD

. Jumlah Siswa J‘”T"ah. siswa
No. Nama SD/M | Jumlah Siswa . usiadi luar
Usia 7-12 thn.
7-12 thn.
1. SDN Sukahurip | 359 305 54
2. SDN Sukahurip Il 136 113 23
3. MI Nurul Islam 130 126 4
Jumlah dalam gugus 625 544 81
Angka mengulang, angka putus sekolah, angka melanjutkan, dan angka
kelulusan
Rerata Angka kelulusan th. Angka melanjutkan th
Rerata 2005/2006 2005/2006
No | Nama SD/MI angka angka Siswa
mengul- | “50" | peserta | Lulus | % | BUYS| Wist | %
ang ° | 0506 | o> °
06/07
1. SDN 0 0.67 71 71 100% 71 71 100%
Sukahurip |
2. SDN 0.33 1.67 18 18 100% 18 6 33.33
Sukahurip 1l %
3. | MI Nurul Islam 14 0 12 12 100% 12 12 10006
Rerata Gugus 4.77 0.78 33.67 33.67 | 100% | 33.67 89 77.77
%
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Identifikasi Untuk SMP/M.Ts

Nama SM P : SMPN 1 CIGEDUG
Alamat . JI. Raya Cigedug
Status . Negeri

No. Urut Sekolah D -
1. Data Siswa

Jumlah siswa Jum. SigﬁgfﬁnurUt jenis Jumlah siswa menurut usia
No. Kelas seluruhnya
y L aki-laki perempuan 13-15th Di luar 13-15th
1. I 100 64 36 81 19
2. I 57 44 13 38 19
3. 11 - - - - -
Jumlah 157 108 49 119 38

3. Angka Mengulang, Angka Putus Sekolah

No. Indikator 2003/2004 2004/2005 2005/2006 Rerata
1. Angka mengulang - - - -
2. Angka putus sekolah - - - -
3. Angka kelulusan - - - -

Rerata 0 0 0 0
4. Guru
a. Jumlah guru seluruhnya :36 orang

b. Latar belakang pendidikan

* D3 ke bawah Do orang
e S1 :35 orang
e S2 o1 orang
Guru layak :36  orang (100%)

5. Rasio Pelayanan Pendidikan

No. Komponen Jumlah . Perhltungan raso .
Jenisrasio Rasio

1. Siswa 526 1. Guru-Siswa 36:526

2. Guru tetap 36 2. Rombel- Siswa 13:526

3. Rombongan belajar 13 3. Rombel:Ruang kellas 13:13

4. Ruang kelas 13 4. Rombel-Lab. IPA 13:0

5. Laboratorium IPA 0 5. Rk Baik-RK Rusak 8:5

Hasil Identifikas Penduduk Yang Tidak Melanjutkan Pendidikan ke SMP
Untuk memperjelas bagaimana gambaran hasil idessifipenduduk yang tidak
melanjutkan ke SMP di desa Sukahurip, maka di bawaklicantumkan data-data

mengenai hal tersebut, yang mencakup :
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Identifikasi Faktor Kendala Banyaknya Anak Yang Tidak Melanjutkan ke SMP
1. Faktor Ekonomi

Keinginan atau motivasi untuk bersekolah sebenat@yanam dalam diri setiap
anak. Namun ketika seorang anak memiliki keinginatuk bersekolah yang tinggi,
tapi di sisi lain ia terbentur oleh keadaan ekondeluarga, maka motivasi yang
menggebu-gebu itu pun akan sirna. Hal-hal sepeitah yang menjadi potret
pendidikan di daerah-daerah.

Desa Sukahurip sebagai daerah agraris dengan awientata pencaharian
berbasis pertanian, seolah-olah dihadapkan kepa@sisdimana pendidikan terkesan
termarjinalkan. Oleh karena itu, perlu suatu bentekyelesaian terpadu yang akan
membuat situasi pendidikan seperti ini menjadi behu Salah satu bentuk imlikasinya
saat ini adalah pemerintah sedang giat-giatnya amamgkan program BOS (Biaya
Operasional Sekolah) yang sedikit demi sedikit tetfaembuat suatu perubahan

mendasar dalam dunia pendidikan khususnya di daerah

2. Kurang Mantapnya Pengelolaan Pendidikan

Dipandang dari sudut keberhasilan, maka salah lsatdala dalam penuntasan
wajar sembilan tahun di daerah seperti desa Suikatagialah kurang mantapnya
pengelolaan pendidikan. Masalah-masalah sepertikbya pelayanan pendidikan
seperti ruang belajar, perpustakaan, UKS, kantparigan olehraga, dan lain-lain,
dinilai menjadi faktor kendala dalam menciptakatbeasilan dunia pendidikan di

daerah.

3. Faktor Geografis

Keadaan geografis yang terbilang sulit, membuatiadyendidikan di desa
Sukahurip sepertinya terbentur oleh batu sandumg yaembuatnya sedikit lambat.
Sebagai contoh, seorang anak yang akan pergi kdabekang jaraknya sangat jauh,
harus mengeluarkan uang transportasi sekian besa@igh karena faktor ekonomi
yang sulit, dan faktor geografis yang jauh, lanthah motivasi untuk terus bersekolah
membuat anak tersebut pudar.

Namun perlahan tapi pasti, insan pendidikan di dessebut membuat suatu
revolusi dimana segala hal yang menyangkut tratesgiodigratiskan. Artinya pihak-
pihak yang terkait telah menyiapkan beberapa aagkuintuk menampung dan
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mengantarkan siswa-siswa yang letak rumahnya jea skkolah. Hal ini bisa
menjadi terobosan dan bahkan bisa menjadi contghda&rah lain dalam penggiatan

penuntasan wajar dikdas sembilan tahun.

4. Kurangnya Kesadaran Masyarakat Akan Pendidikan

Tradisi akan budaya total dalam bekerja tanpa memgtan sisi kehidupan lain
seperti pendidikan merupakan corak khas masyangkiat) ada di daerah-daerah.
Sehingga dunia pendidikan terasa lebih dimarjimalketimbang bidang-bidang

kehidupan yang lain.

Program Sebagai Solus Terhadap Per masalahan

Ada beberapa program terbaik yang ditawarkan dapmmuntasan wajar
sembilan tahun pada program KKN kali ini. Dan bit@ngacu pada program yang
telah tersedia dan dicanangkan oleh pemerintahmdatangka menuntaskan wajar

dikdas 9 tahun, maka beberapa solusi yang dagakdiraadalah sebagai berikut:

Penyusunan Program dan K egiatan Berdasarkan Masalah serta Solusinya

Faktor Geografis
Kurang mantapnya

kelas baru untuk SD
Pembangunan sekolah

Jumlah Siswa Penyebab tidak Alternatif solusinya Program kegiatan
Tidak Sekolah sekolah
74 orang FaktorEkonomi Pembangunan ruang | » Pengajuan kepada

donaturmengenai
beasiswa

pengelolaan satu atap untuk SMP | « Pengadaan program
pendidikan Pembentukan pondok | kejar Paket B
Kurangnya pesantren sebagai pola « Pembentukan satgag
kesadaran pendidikan dasar wajar dikdas
masyarakat akan (Ula/Wustho)  Bimbingan belajar
pendidikan. Beasiswa dan bantuan cuma-cuma
transportasi * pengadaan buku

Motivasi dan advokasi
masyarakat dalam

bidang pendidikan.

panduan dasar dalan
belajar

Hasil Review APK SD/SM P Desa Sukahurip
Rekapitulasi |dentifikasi SD/MI
1. Jumlah SD/M| dalam satu desa
2. Jumlah siswa seluruhnya

: 3sekolah

: 625 anak, dengan rincian

Jumlah Siswa Jumlah sswa
No. Nama SD/M | Jumlah Siswa . usiadi luar
Usia 7-12 thn.
7-12 thn.
1. SDN Sukahurip | 359 305 54
2. SDN Sukahurip Il 136 113 23
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3. | MI Nurul Islam 130 126 4

Jumlah dalam gugus 625 544 81

3. APK dan APM SD (Seluruh SD dalam satu desa)

Jumlah Jumlah siswa Jumlah siswa SD usia
penduduk usia 7- SD sdluruh APK APM
12 thn. uruhnya 7-12 thn
673 625 544 92.869 80.83%
Rekap Identifikasi Untuk SMP/M.Ts
1. Jumlah SMP/M.Tsdalam satu gugus : 1 sekolah
2. Jumlah siswa seluruhnya : 526 anak
: Jumlah SiswaUsia | Jumlah Siswa Usia
Nama SMP Jumiah Siswa 13-15 tahun di Luar 13-15th
SMPN | Cigedug 157 119 38
Jumlah Dalam Gugus 157 119 38
3. APK dan APM SMP Pada Gugus
Jumlah Jumilah Jumlah
Nama Penduduk , Siswa SMP
Gugus | Usial13-15 geISN asSMP |6 13415 APK APM
th uruhnya th
- 274 157 119 57.3% 43.4%

Hasil Pemotivasian Terhadap Masyarakat Sukahurip
Beberapa hasil yang didapat dari pemotivasian dayhamasyarakat akan

pentingnya pendidikan dalam menjamin masa depasusmya kepada anak-anak usia

sekolah mencakup hal-hal penting, yang mencakup :

1. Bertambahnya rasa ingin tahu masyarakat (orang m@jgenai bagaimana
memprediksi dan mengarahkan masa depan anak.

2. Terbentuknya suatu paguyuban pendidikan desa adgitdari elemen orang tua
murid.

3. Keberhasilan dalam menarik minat siswa untuk tdsakjar, lewat program
pelajaran tambahan (les) yang didukung oleh oraagiswa itu sendiri.

4. Terpancingnya minat baca siswa terhadap buku-buag yada di sekolah atau

buku-buku panduan.

68



5. Dengan adanya sosialisasi baik secara formal ataumnpn-formal, maka kesadaran

masyarakat akan pentingnya pendidikan semakinrbbgh.

€) Mapping Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Sindangsari

Lembaga kependidikan yang terdapat di Desa Sirsdainterdiri dari Sekolah
Dasar yang berstatus Negeri sebanyak 4 unit yaméaju muridnya sebanyak 1025
anak secara keseluruhan dan guru sebanyak 21 ofatgn Sekolah Dasar, juga
terdapat 7 unit Lembaga Pendidikan Keagamaan dejugalah Pengajar (Ustadz)
sebanyak 21 orang dan peserta didik sebanyak br&ng.

Keadaan Sekolah (Sekolah Dasar dan SMP Terbuka)
Jumlah SD dalam satu desa : 4 sekolah

Jumlah siswa seluruhnya : 1112 anak, dengan rincian

Minat Siswa untuk Melanjutkan ke SMP

Tingkat Minat Siswa

Tidak
31%

Ya
69%
Hasil Identifikas Siswa SD/SMP
Dari hasil identifikasi ke Sekolah-sekolah Dasabésa Sindangsari, diperoleh
data sebagai berikut.
Jumlah siswa seluruhnya : 1112 anak, dengan rincian
Jumlah Siswa Sekolah Dasar

Jumlah Jml Siswa Jml Siswa Usia

No Nama SD Siswa Usia7-12th | DiLuar7-12th
1 | SDN Sindangsari | 218 186 32
2 | SDN Sindangsari 262 236 26
3 | SDN Sindangsari lll 394 373 21
4 | SDN SindangSari IV 238 219 17
Jumlah Dalam Gugus 1112 1014 96
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K eadaan Siswa Sekolah Dasar

Rerata Angka Kelulusan Th Angka melanjutkan
Angka Rerata 2005/2006 Th 2095/2006
No Nama SD Angka Siswa
Mengul DO Peserta | Lulus | % Lulus Kls | %
ang 05/06
06/07
1 | SDN Sindangsari | 55 1 18 17| 944 17 131 76,4
2 | SDN Sindangsatri Il 19,5 1 38 37| 97,3 37 37 | 100
3 | SDN Sindangsari lll 19,5 23,5 39 39 100 39 28 | 71,7
4 | SDN SindangSari IV 6 3,5 16 16 100 16 8 50
Rerata Gugus 12,625 7,25 27,75 | 27,25 | 97,93 | 27,25 215 | 74,5

Identifikasi Faktor Kendala Banyaknya Anak Yang Tidak Melanjutkan ke SMP

Faktor yang menghalangi siswa mengikuti pendiddtantaranya:

Tidak memiliki biaya yang cukup (ekonomi lemah)

» Tidak berminat atau kurang motivasi untuk melargatk Ataupun mengikuti
pendidikan

« Membantu orang tua melakukan pekerjaan rumah ataonyata pencaharian.

« Kesenjangan budaya Gender dalam masyarakat yanly mekekat kuat.

* Kendala Geografis (Jarak dari rumah ke sekolah jeurlg).

Program Sebagai Solusi Terhadap Permasalahan

e Melanjutkan pembangunan Unit Sekolah Baru (USB)rdiamg kelas baru (RKB).
Untuk USB dapat dibangun di daerah perbatasan aardasa Sukahurip dan
Sindangsari. Berdasarkan hasil identifikasi, Sdkdlxasar yang membutuhkan
RKB diantaranya SD Sindangsari | (Penambahan l1grdeas baru) dan SD
Sindangsari IV (Penambahan 2 ruang kelas baru).

* Meningkatkan program Pendidikan Luar Sekolah, sefejar Paket A dan Paket
B dalam menangani anak usia pendidikan dasar yangné suatu sebab tidak
dapat mengikuti pendidikan persekolahan.

* Mengoptimalkan pelaksanaan pendidikan dasar mel@ondok pesantren

salafiyah, baik Madrasah Diniyah Ula (Setara SDupwa Madrasah Diniyah

Woustha (Setara SMP), agar dapat setara dengan SMEMP/MTSs.

Melanjutkan upaya untuk meningkatkan rasio siswaru, sehingga dicapai rasio

yang ideal. Mengingat kekurangan guru cukup besamentara kemampuan

mengangkat guru belum memungkinkan, maka pengaegkgiiru bantu harus
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dioptimalkan. Berdasarkan hasil identifikasi sekojang masih memerlukan guru
bantu adalah SD Sindangsari IV.
* Memperbanyak bantuan beasiswa baik dari segi kaardan kualitas.
 Mengadakan penyuluhan dengan pendekatan kultutak tinendorong anak-anak
perempuan dan anak-anak daerah tertentu agar méinglkendidikan Dasar
Sembilan Tahun.
* Pengadaan angkutan antar-jemput gratis/bebas biaya.
Hasil Review APK dan APM SD/SM P Desa Sindangsari
APK dan APM Sekolah Dasar

Jumlah . i
usia7-12th y
1250 1112 1014 88,96 % 81,12 Mo

APK (Angka Partisipasi Kasar) didapat dari pembagimlah Siswa SD
seluruhnya dengan Jumlah Penduduk usia 7 - 12#di200%.
APM (Angka Patrtisipasi Murni) didapat dari pembagiumlah Siswa SD usia 7 - 12
th dengan Jumlah penduduk usia 7 -12 th Dikali 200%

Hasil Review APK dan APM Sekolah Menengah Pertama
APK dan APM Sekolah Menengah Pertama

Jumlah Penduduk ‘]mleS'TSF\,Na Jml SiswaSLTP APK APM
usial3-15th usial3-15th
Seluruhnya
443 158 156 35.61% 35.21%

APK (Angka Partisipasi Kasar) didapat dari pembagian Jumlah Siswa SLTP
seluruhnya dengan Jumlah Penduduk usia 13-15k&#i0i00%.
APM (Angka Partisipasi Murni) didapat dari pembagian jumlah siswa SLTP usia
13-15 th dengan Jumlah penduduk usia 13-15 th Dik&i%.

Hasil Pemotivasian Terhadap Masyar akat
Dalam penyuluhan yang dilakukan oleh Peserta KiKIWesa Sindangsari di

lakukan dengan pemberian materi pada setiap pangggign rutin dilakukan di desa
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ini. Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa banyakga yang ikut serta dalam
pengajian, sehingga menjadi momen yang pas dakmyujuhan dan dianggap
efektif. Sedangkan untuk menyadarkan anak-anak sg&olah dasar kami
memberikan motivasi pada saat ikut PBM di sekolah.

Dari hasil penyuluhan dan pemberian motivasi walatutidak dapat dilihat
pada jangka waktu dekat. Tapi kami anggap hasilopigasian cukup berhasil karena
animo masyarakat cukup besar dalam menghadiri psetmdangan yang

diselenggarakan mahsiswa KKN.

3) Pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 Tahun

a. Hasll Pembentukan Satgas Wajar Dikdas Sembilan Tahun Desa Barusuda
Pembentukan tim SATGAS Wajar Dikdas Sembilan Tatilaksanakan pada

saat Lokakarya tingkat desa pada hari Kamis, 1GAgR2006 yang bertempat di SDN

Barsuda | (SK Satgas Wajar Dikdas terlampir)

b. Hasii Pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 Tahun Desa Cintanagara

Pelaksanaan pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 TdihDesa Cintanara
dilaksanakan pada saat Sosialisasi Program KKN M@jkdas 9 Tahun di Desa
Cintanagara. Pembentukan satgas ini muncul daerddk para peserta yang hadir
pada saat itu, dari kalangan Pemerintahan Desah tplendidikan, tokoh pondok
pesantren, dan tokoh masyarakat, serta perwakgamuga mesjid, dan perwakilan
Ibu-ibu PKK, setelah Mahasiswa KKN menjelaskan bapa hal berhubungan dengan
program percepatan penuntasan Wajar Dikdas 9 T&hlaksanakan pada tanggal 27
Juli 2006 di Balai Desa Cintanagara. Dari hasil yawsarah yang dipimpin oleh
mahasiswa KKN, maka diputuskan sususunan Satgagaeberikut; Ketua dipilih
dari Kepala Desa ditujukan sekaligus sebagai penarggawab Satgas dan berperan
sebagai perantara antara pemerintah di atas Degmmenggota satgas. Sekretaris
berfungsi sebagai perantara antara Pemerintah Desgan anggota Satgas yang

berkedudukan di masing-masing RW (SK Satgas Walaid3 terlampir).

c. Hasll Pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Cigedug
Pembentukan satgas Wajar Dikdas 9 Tahun untuk@igealug bisa dikatakan

menemui kendala, diantaranya sumber daya manusgberkompeten atau memnuhi
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criteria sebagai satgas sangat minim karena dililaat kondisi masyarakat, masih
banyak masyarakat yang kurang mengeti dan kurardulip@kan pentingnya
pendidikan. Selain itu, latar belakang pendidikaasyarakat juga beragam sehingga
untuk membentuk dan memilih satgas haruslah bena#itiSK Satgas Wajar Dikdas

terlampir)..

d. Hasil Pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Sukahurip

Ada beberapa strategi yang ditempuh dalam prosabentukan Satgas Wajar
Sembilan tahun di desa Sukahurip. Susunan kepesmursatgas tersebut dibentuk
berdasarkan keputusan rapat bersama dengan insadidigan terkait yang
diatasnamakan bersama pula serta ditandatanganmi keleala desa setempat (SK
Satgas Wajar Dikdas terlampir)..

Mengenai tugas dan tanggung jawab satgas itu sealdh dijelaskan dalam
lokakarya tingkat desa dan kecamatan. Sedangkark mmasa kerja dan berlakunya
keputusan, dimulai dari waktu penentuan struktun darlaku dalam masa kerja

sampai pada waktu yang tidak ditentukan.

e. Hasll Pembentukan Satgas Wajar Dikdas 9 Tahun di Desa Sindangsari
Susunan kepengurusan satgas tersebut dibentukshekdn keputusan rapat
bersama dengan tokoh masyarakat dengan aparatsesapat (SK Satgas Wajar

Dikdas terlampir)..

4) Membantu Kegiatan PBM di Sekolah

Kegiatan membantu Proses Belajar Mengajar dilakykada setiap sekolah
yang ada di setiap desa di seluruh Kecamatan Cggedujuan kegiatan ini di
antaranya memotivasi peserta didik agar merek® iegn melanjutkan sekolahnya
pada tingkat yang lebih tinggi. Kegiatan ini dilaln oleh tim KKN yang disebar ke
sekolah-sekolah tersebut, dilakukan kurang lebiansg dua minggu. Dalam PBM di
sekolah-sekolah tersebut, tim KKN menggunakan neetodtode strategi
pembelajaran yaitu pendekatan terhadap siswa deggga belajar yang variatif,
penggunaan media, serta penyisipan motivasi agaassemangat untuk belajar dan
berambisi untuk terus melanjutkan sekolah. Motivasireka pun bertambah untuk

melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi.
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IV KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian ini dapat ditarik kesifapu bahwa ternyata

masyarakat kecamatan Cigedug Kabupaten Garut nmasimbutuhkan perhatian
dalam hal peningkatan kesadaran budaya pendidiamama untuk mensukseskan
penuntasan wajar dikdas 9 tahun.. Hal ini terldheat hasil mapping wajar dikdas 9
tahun pada APK dan APM SMP/MTs sederajat, yang mdikiawah standard tujuan
pencapaian APK dan APM Provinsi Jawa Barat. Berikkarhi sajikan data APK dan
APM Kecamatan Cigedug yang diperoleh dari hasibpéaan

a) Jumlah APK dan APM Anak SD/MI Sederajat yang Sekoth Kecamatan
Cigedug :

5096
APKSD =— X100 %
5552

=91.78 %

4866
APMSD =— X100%
5552

=87.64 %

b) Jumlah Anak SMP/M.TS Sederajat yang Sekolah di letan Cigedug :

1054
APK SMP =—— X100 %
2012

=52.38 %

839
APM SMP =—— X 100 %
2012

=417 %
Dalam pembentukan satgas wajar dikdas 9 tahun etiaikatan Cigedug

Kabupaten Garut tidak banyak menemui kendala yanayt.
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Dari hasil identifikasi maka beberapa hal yang maéinkendala kurangnya
APK dan APM tiap Desa adalah sebagai berikut:
a. Faktor Ekonomi
b. Faktor Geografi
c. Kurangnya Ruang Kelas dan Pengelola Pendidikan

d. Kesadaran Masyarakat

B. SARAN
Bila mengacu pada program yang telah tersedia daanahgkan oleh
pemerintah dalam rangka menuntaskan wajar dikdeh@, maka beberapa solusi
yang dapat diajukan adalah:
a. Pembangunan Ruang Kelas Baru untuk Sekolah Dasar
b. Pembangunan Sekolah Satu Atap untuk SMP
c. Pembentukan Pondok Pesantren Sebagai Pola Pemdidiiisar (Ula / Wustho).
d. Beasiswa dan Bantuan Transportasi.

e. Motivasi dan advokasi masyarakat dalam bidang pigket
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